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ABSTRAK

Nama/Nim : ROHALDI FITRIANDA/111209256
Fakultas/Prodi : Syariah Dan Hukum/Hukum Keluarga

Judul Skripsi . lddah Wata’ Syubhat Menurut Mazhab Syafi’i
Tanggal Munagasyah : 07 Februari 2018

Tebal Skripsi : 66 Halaman

Pembimbing | : Drs. Mohd. Kalam Daud, M. Ag

Pembimbing Il : Misran, S. Ag., MA

Kata Kunci . lddah, Wata’ Syubhat, Mazhab Syafi’i

Ulama sepakat bahwa iddah merupakan kewajiban bagi seorang perempuan yang
telah bercerai dengan suaminya. Namun demikian, dalam masalah tertentu seperti
perempuan wata’ syubhat ulama masih berbeda dalam menetapkan wajib tidaknya
iddah. Dalam hal ini, akan difokuskan pada mazhab Syafi’i, tujuannya yaitu untuk
menjelaskan bagaimana konsep iddah wata’ syubhat menurut mazhab Syafi’i, serta
mengetahui dalil dan metode istinbat hukum mazhab Syafi’i tentang iddah wata’
syubhat. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi pustaka (library
research). Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut mazhab Syafi’i, konsep
iddah wanita wata’ syubhat sama seperti iddah wanita pada umumnya. Wanita
wara’ syubhat wajib melaksanakan iddah sebagaimana iddah yang dilakukan oleh
wanita yang dicerai dari nikah sah dan nikah fasid. Tujuannya adalah untuk
mengetahui kondisi rahim wanita tersebut. Jika wanita tersebut dalam kondisi hamil
sebab senggama syubhat, maka masa iddah-nya sampai melahirkan anak. Menurut
mazhab Syafi’i, hubungan senggama wata ' syubhat berbeda dengan senggama zina.
Untuk itu, pelakunya tidak diwajibkan hukuman had. Dalil dan metode istinbat
hukum yang digunakan mazhab Syafi’i dalam menetapkan kewajiban iddahwanita
wara’ syubhat yaitu giyas. Artinya, ada kesamaan antara hubungan senggama yang
sah atau fasid dengan senggama secara syubhat. Kesamaan antara wara’ syubhat
dengan senggama yang sah yaitu perbuatannya itu sendiri. Pihak laki-laki dan
perempuan yang melakukan hubungan wara’ syubhat sama-sama yakin bahwa yang
digaulinya adalah pasangannya yang sah. Adapun dalil tentang lamanya
iddahwanita hamil karena wata’ syubhat yaitu Alquran surat al-Talaq ayat 4, yaitu
sampai melahirkan anak, baik pasangan wanita tersebut masih hidup atau telah
meninggal dunia.
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Amin Yarabbal Alamin.

Banda Aceh 10 Januari 2018
Penulis

ROHALDI FITRIANDA
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab
ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya
dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata
Arab berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987. Adapun Pedoman
Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata Arab adalah sebagai
berikut: *

1. Konsonan
No. | Arab Latin Ket No. | Arab | Latin Ket
. t dengan
1 ‘ dilar-nr:Jdaik kan 16 = ! titik di
g bawahnya
z dengan
2 < B 17 5 z titik di
bawahnya
3 | = T 18| ¢ ‘
s dengan
4 & S titik di 19| ¢ gh
atasnya
5 z J 20 o f
h dengan
6 d h titik di 21 a8 q
bawahnya
7 d kh 22 d k
8 3 D 23 J I
z dengan
9 3 Z titik di 24 a m
atasnya
10 J R 25 o n

'Panduan Penulisan Skripsi, Fakultas Syari’ah Dan Ekonomi Islam Universitas Islam
Negeri (Uin) Ar-Raniry, (Darussalam-Banda Aceh, 2014), Him, 29.
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11 J z 26 3
12 | o S 27 o
13 | ok sy 28 s
s dengan
14 | ge S titik di 29 ¢
bawahnya
d dengan
15 | o= d titik di
bawahnya
2. Konsonan

Konsonan Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.?

a. Vokal Tunggal Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah a
Kasrah i
Dammah u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
$ O Fathah dan ya Ai
5 o Fathah dan wau Au
Contoh:
oS = kaifa,

“Panduan Penulisan Skripsi, Fakultas Syari’ah Dan Ekonomi Islam Universitas Islam

Negeri (Uin) Ar-Raniry, (Darussalam-Banda Aceh, 2014), HIm, 30.
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Jds =haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:®

Harkat dan Nama Huruf dan tanda
Huruf
el Fathah dan alif atau ya a
S Kasrah dan ya 1
5O Dammah dan wau i
Contoh:
Ja= qala
=) =rama
J8 = gila
3% = yaqiilu

4. TaMarbutah (8)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (3) hidup
Ta marbutah ( 3) yang hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah ( 3) mati
Ta marbutah ( 3 yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( &) diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah ( 3) itu ditransliterasikan dengan h.

3panduan Penulisan Skripsi, Fakultas Syari’ah Dan Ekonomi Islam Universitas Islam
Negeri (Uin) Ar-Raniry, (Darussalam-Banda Aceh, 2014), Him, 31.



Contoh:
oukt) 4y raudah al-agfal/ raudatul agfal
50330 &ad) : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah
FEG Talhah
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi,
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai
kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir,

bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.”

*panduan Penulisan Skripsi, Fakultas Syari’ah Dan Ekonomi Islam Universitas Islam
Negeri (Uin) Ar-Raniry, (Banda Aceh: Darussalam, 2014), Him, 32.
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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Para ulama fikih telah merumuskan beberapa hukum menyangkut perkawinan,
salah satunya persoalan iddah atau masa tunggu seorang perempuan akibat bercerai
dengan suaminya, baik cerai hidup maupun cerai mati. Secara umum, ulama sampai
pada satu kesepakatan tentang eksistensi iddah dalam Islam sebagai salah satu
kewajiban perempuan.

Istilah iddah merupakan nama untuk menunjukkan suatu masa menunggu bagi
wanita untuk tidak melakukan perkawinan setelah terjadinya perceraian dengan
suaminya, baik cerai hidup maupun cerai mati, dengan tujuan untuk mengetahui
keadaan rahimnya atau untuk berpikir bagi suami.' Jadi, iddah merupakan masa
menunggu, fungsi utamanya adalah untuk beribadah, juga sebagai jalan untuk
mengetahui keadaan rahim, apakah ada benih janin ataupun tidak. Rumusan iddah
tersebut juga mengandung pengertian umum, di mana iddah dilihat dari tujuannya
adalah untuk mengetahui keadaan rahim. Untuk itu, iddah tidak hanya berlaku bagi
wanita karena adanya perceraian (cerai mati atau cerai hidup) semata, namun juga
berlaku dengan sebab adanya hubungan persetubuhan, meski tidak ada perceraian di

dalamnya.

!Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, jilid 2, (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve,
1999), him. 637.



Para ulama sepakat bahwa iddah merupakan kewajiban perempuan. Hal ini
didasari oleh ketentuan surat al-Bagarah ayat 228.

éﬂ?@&&%&%fﬁﬂé&j;}jﬁmu@wbwﬁpvﬂub
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Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali
qury>". Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah

dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka

(para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang

seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf. Akan tetapi, para

suami mempunyai satu tingkatan kelebihan dari pada isterinya. Dan Allah

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. Al-Bagarah: 228).

Ayat di atas memberi informasi bahwa perempuan wajib melaksanakan iddah
tiga kali quru>" setelah perceraian. iddah dilakukan agar diketahui keadaan rahim
perempuan. Sehingga, jika ada anak, maka perempuan tersebut tidak boleh
menyembunyikannya. Untuk itu, dilihat dari kewajiban iddah, perempuan yang telah
melakukan persetubuhan, wajib melaksanakan masa tunggu.

Terkait dengan iddah sebab hubungan persetubuhan, salah satu kajiannya

adalah iddah perempuan yang melakukan hubungan persetubuhan syubhat (wata’

syubhat). Wata’ syubhat atau wayi’ syubhat merupakan hubungan senggama selain



zina, namun juga bukan dalam bingkai pernikahan yang sah ataupun fasid.? Istilah
wara’ syubhat juga mengandung makna percampuran (hubungan senggama)
manakala seorang laki-laki mencampuri seorang wanita lantaran tidak tahu bahwa
wanita tersebut harus dia campuri.?

Dalam kajian fikih, persoalan wafa’ syubhat jarang terjadi. Namun, ulama
telah menetapkan beberapa hukum tentangnya, ada yang disepakati dan ada juga
tidak. Di antara hukum yang disepakati ulama dalam kasus wata’ syubhat adalah
mengenai anak yang dilahirkan wajib dinasabkan kepada laki-laki yang melakukan
hubungan syubhat tersebut.* Adapun hukum yang belum disepakati adalah tentang
iddah perempuan wata’ syubhat.

Ulama masih berbeda dalam menetapkan wajib tidaknya iddah bagi
perempuan wata’ syubhat. Perbedaan ini terletak pada cara pandang ulama dalam
mengartikan iddah, serta sebab yang melatarbelakanginya. Menurut sebagian ulama,
perempuan perempuan wara’ Syubhat tidak wajib melaksanakan iddah, karena
persenggamaan perempuan wata’ syubhat identik dengan perzinaan. Namun, dalam

kasus zina pelakunya wajib dihukum, sedangkan dalam kasus senggama syubhat,

“Wahbah Zuhaili, Al-Figh al-Isiamt wa Adillatuh, ed. In, Figih Islam: Hak-Hak Anak, Wasiat,
Wakaf, Warisan, (terj: Abdul Hayyie al-Kattanie, dkk), jilid 10, (Jakarta: Gema Insani Press, 2011),
him. 37.

*Muhammad Jawad Mughniyah, Al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Khamsah, ed. In, Figih Lima
Mazhab: Ja fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hanbali, (terj: Masykur A.B, dkk), cet. 18, (Jakarta: Lentera,
2006), him. 389.

*Wahbah Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, ed. In, Figih Islam: Hak-Hak Anak, Wasiat,
Wakaf, Warisan, (terj: Abdul Hayyie al-Kattanie, dkk), jilid 10, (Jakarta: Gema Insani Press, 2011),
him. 38.



pelakunya tidak dihukum. Ulama Zahiriyyah memandang tidak wajib melakukan
iddah bagi perempuan tersebut.’

Namun sebagai yang lain, menyebutkan bahwa perempuan wata’ syubhat
wajib melaksanakan iddah.® Salah satu ulama yang mewajibkan iddah bagi
perempuan wata’ syubhat adalah Imam Syafi’i. Imam Syafi’i menyamakan iddah
persetubuhan syubhat dengan iddah talak dalam keadaan hamil. Karena hal tersebut
mempunyai kesamaan, yaitu adanya persetubuha yang telah dilakukan oleh laki-laki
dan perempuan, sebagaimana halnya psersetubuhan yang terjadi antara suami dan
istri yang sah.’

Dari uraian di atas, menarik untuk diteliti lebih jauh tentang kedudukan iddah
perempuan wata’ syubhat, khususnya dalam padangan fikih Imam Syafi’i. Oleh
karena itu, permasalahan ini diangkat dengan judul: “lddah Waga’ Syubhat

Menurut Mazhab Syafi’i”.

1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa rumusan

masalah dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:

*Pendapat tersebut dikutip oleh Sayyid Sabiq dalam kitab Figh al-Sunnah. Lihat dalam Sayyid
Sabig, Figh al-Sunnah, ed. In, Figih Sunnah, (terj: Nor Hasanuddin), jilid 3, (Jakarta: Pena Pundi
Aksara, 2006), him. 229.

®Muhammad Jawad Mughniyah, Al-Figh ‘ala al-Mazahib..., him. 389.

"Wahbah Zuhaili, Figh al-Imam al-Syafi ' al-Musayyar, ed. In, Figih Imam Syafi’i: Mengupas
Masalah Fighiyyah Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis, (terj: Muhammad Afifi, dkk), jilid 3, cet. Il,
(Jakarta: Almahira, 2012), him. 37.



1. Bagaimana konsep iddah waza’ syubhat menurut mazhab Syafi’i?
2. Bagaimana dalil dan metode istinbat hukum mazhab Syafi’i tentang iddah

wata’ syubhat?

1.3. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui konsep iddah wata’ syubhat menurut mazhab Syafi’i.
2. Untuk mengetahui dalil dan metode istinbat hukum mazhab Syafi’i tentang

iddah wata’ syubhat.

1.4. Penjelasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami istilah yang terdapat
dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan pengertian beberapa istilah sebagai
berikut:

1. Iddah

Secara bahasa, kata iddah berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata al- ‘adad
(bilangan) dan al- isha’ (hitungan),® yang memiliki arti hari-hari dan masa-masa haid
atau suci yang dihitung oleh seorang wanita. Menurut istilah, iddah adalah masa

tunggu bagi wanita yang ditinggal mati atau bercerai dari suaminya untuk

#Muhammad Jawad Mughniyah, al-Figh ‘ala..., him. 465



memungkinkan melakukan perkawinan lagi dengan laki-laki lain.° Jadi, yang
dimaksud iddah di sini adalah satu masa yang telah ditentukan yang wajib
dilaksanakan oleh seorang perempuan setelah terjadinya perceraian atau sebab lain
yang mewajibkannya, baik dalam rangka penghambaan diri kepada Allah swt,
maupun untuk mengetahui bersihnya rahim wanita yang menjalankan iddah tersebut.
2. Wara’ Syubhat

Frasa “wara’ syubhat” tersusun atas dua kata yang berlainan makna. Kata
wata’ berarti senggama atau percampuran. Sedangkan syubhat berarti sesuatu yang
samar, artinya masih samar atau kurang jelas status hukumnya.*® Jadi, yang dimaksud
wara’ syubhat adalah persenggamaan atau persetubuhan yang tidak jelas dan masih
samar. Artinya, persetubuhan yang dilakukan laki-laki dengan perempuan, namun

keduanya menganggap yang disetubuhi pasangannya yang sah.

1.5. Kajian Pustaka

Penelitian yang akan dilakukan merupakan kajian baru dan bukan diambil dari
kajian sebelumnya, karena dari beberapa kajian yang penulis jumpai belum ada kajian
terkait iddah waa’ syubhat menurut Imam Syafi’i. Namun, untuk memudahkan
penulis dalam mengadakan penelitian, maka melihat terlebih dahulu sumber yang
kredibel yang dapat mendukung topik penelitian. Penelitian terdahulu yang pernah

dilakukan oleh peneliti lain akan memberikan dukungan terhadap penelitian ini.

®Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, cet. Ill, (Banda Aceh: Yayasan
PeNA, 2010), him. 156.
\Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Wadzurya, 1989), him. 571.



Beberapa penelitian yang relevan dengan kajian ini sebagai berikut:

. Skripsi Imroatus Sholikhah, mahasiswi jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyah,
Fakultas Syari’ah, Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, pada
tahun 2008, dengan judul: “Studi Analisis Pendapat Ibnu Abidin Tentang
Kewajiban iddah Akibat Percampuran Syubhat”. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa menurut lIbnu Abidin, seorang wanita yang di wat}a’
syubhat wajib untuk menjalani iddah. Adapun iddah-nya adalah 3 kali haid.
Hukumnya sama seperti orang yang melakukan nikah fasid. Metode istinbat
yang digunakan lbnu Abidin adalah giya>s} yaitu iddah akibat wat}a’
syubhat itu di-gqiya>s}-kan dengan iddah wanita yang ditalak. Dengan
demikian iddah bagi wanita yang wat}a’ syubhat hukumnya adalah wajib
sebagaimana halnya dengan iddah-nya wanita yang ditalak. Adapun iddah-nya
adalah tiga kali haid.

. Skripsi Izzudin Juliara, mahasiswa Prodi Hukum Keluarga, Fakultas Syari’ah
dan Hukum, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Tahun 2016, dengan judul:
“Penggabungan iddah  Wanita Hamil dan Kematian Suami: Analisis
Terhadap Pendapat Mazhab Syafi’i”. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa menurut Imam Syafi’i, masing-masing dari konsep iddah wanita yang
hamil dan iddah wanita ditinggal mati suami telah dijelaskan dalam al-Qur’an,
yaitu dalam surat surat at-T{ala>q ayat 4 dan surat al-Bagarah ayat 234.

Sedangkan iddah wanita yang berada dalam dua kondisi antara hamil dan



kematian suami, maka iddahnya adalah sampai melahirkan, meskipun
kelahiran tersebut tidak lama setelah suami meninggal dunia. Adapun masa
berakhir iddahnya adalah ketika janin telah lahir atau gugur (terjadi
keguguran), meskipun dalam bentuk gumpalan daging, tetapi dapat dipastikan
bahwa yang lahir tersebut merupakan bakal janin. Adapun dalil hukum yang
digunakan Imam Syafi’i yaitu al-Qur’an surat at-T{ala>q ayat 4 dan surat
al-Bagarah ayat 234. Kemudian hadis Rasulullah, yang intinya menghalalkan
wanita yang ditinggal mati untuk menikah setelah kelahiran anak. Adapun
metode istinba>t} hukum Imam Syafi’i, bahwa surat at-T{ala>q ayat 4
merupakan ketentuan ayat iddah bersifat umum, baik wanita tersebut dalam
posisi dicerai talak oleh suami maupun dicerai karena kematian suami.
Kemudian, hadis tersebut sebagai penegasan atas berakhirnya iddah hingga
melahirkan anak.

. Skripsi Ahmad Fahru, mahasiswa Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta pada tahun 2015, yang berjudul:
“iddah dan Ihdad Wanita Karier; Perspektif Hukum Islam dan Hukum
Positif”. Hasil penlitiannya menunjukkan bahwa dalam Kompilasi Hukum
Islam Pasal 153 disebutkan bahwa: Pertama, bagi seorang isteri yang putus
perkawinannya berlaku waktu tunggu atau iddah, kecuali gablad al-dukhu>I
dan perkawinannya putus bukan karena kematian suami. Kedua, Waktu

tunggu bagi seorang janda ditentukan sebagai berikut: Apabila perkawinan



putus karena kematian walaupun gablad al-dukhu>I, waktu tunggu ditetapkan
130 (seratus tiga puluh) hari. Adapun ketentuan mengenai iddah dan ih}dad
bagi perempuan menurut hukum Islam bahwa kepatutan seorang perempuan
dalam masa berkabung adalah menunjukkan kondisi di mana isteri harus
menahan diri atau berkabung selama empat bulan sepuluh hari. Dan selama
masa itu, isteri hendaknya melakukan masa berkabung dengan tidak berhias,
tidak bercelak mata dan tidak boleh keluar rumah. Larangan itu lebih sebagai
cara untuk menghindari fitnah dan sekaligus bertujuan untuk menghormati
kematian suami. Ketentuan hukum iddah dan ikdad jika dikaitkan dengan
wanita karier bisa berlaku dengan beberapa alasan. Jika keadaan yang
memang mendesak dan diharuskan untuk keluar rumah maka, hal ini bisa
menjadi sebuah alasan untuk melakukan wanita karier.

. Skripsi yang ditulis oleh Ita Nurul Asna, mahasiswi Fakultas Syari’ah Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, pada tahun 2015, dengan judul;
“Pelanggaran Masa iddah Di Masyarakat (Studi Kasus di Dusun Gilang,
Desa Tegaron, Kec. Banyubiru), Di dalamnya dijelaskan tentang pelanggaran
yang dilakukan sebagian isteri yang dicerai, dengan tidak melaksanakan masa
tunggu atau iddah sebagaimana ketentuan syariat.

. Skripsi yang ditulis oleh Hendra Lukita, Mahasiswa Jurusan Ahwal al-
Syakhshiyah Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Pekanbaru Riau, tahun 2012 dengan judul: “Nasab Anak
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Hasil Wat}a’ Syubhat dalam Perspektif Imam Syafi’i. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa Imam Syafi’i berpendapat bahwa nasab anak
dihubungkan kepada pemilik al-firasy disebabkan karena persetubuhan,
karena pernikahan, atau karena kepemilikan. Laki-laki yang menyetubuhi
seorang wanita secara syubhat dapat dianggap sebagai pemilik al-firasy bagi
si wanita karena persetubuhan syubhat digiyaskan sebagaimana persetubuhan
dalam pernikahan yang sah. Sahnya nasab anak hasil wat}a’ syubhat diperoleh
berdasarkan pengakuan syara’. Oleh karena itu hubungan nasab ini tidak dapat
ditolak kecuali dengan li’an. Jika terjadi nikah syubhat diwilayah pernikahan
yang haram, maka anak yang dilahirkan dari pernikahan itu adalah anak yang
sah dengan alasan bahwa secara lahiriyah pernikahan itu adalah sah. Apabila
dua orang atau lebih sama-sama mengakui nasab seorang anak, dimana
mereka memiliki bukti yang sama kuat maka ditetapkanlah nasab anak
berdasarkan keputusan al-gafah, ini merupakan cara menetapkan nasab
berdasarkan ilmu. Jumhur ulama pada dasarnya sepakat mengatakan bahwa
wat}a’ syubhat yang terjadi dalam pernikahan yang kebolehannya masih
diperselisinkan dikalangan fugaha adalah anak sah, demikian halnya terhadap
anak yang dilahirkan dari pernikahan fasid. Namun mereka berbeda pendapat
dalam kasus wat}a’ syubhat di luar akad pernikahan, sebagaimana pendapat
gadhi yang termuat dalam kitab al-Mughni mengatakan bahwa nasab anak

ditetapkan berdasarkan adanya akad nikah, dan karena kepemilikan, jika
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terjadi persetubuhan di luar akad nikah walaupun di dalamnya terdapat
syubhat, maka persetubuhan itu tidak dapat dijadikan sandaran dalam
menetapkan sahnya hubungan nasab. Abu Hanifah berpendapat bahwa apabila
seorang laki-laki menikahi istri orang lain atas dasar ketidaktauan atau ketidak
sengajaan, maka anak-anak yang dilahirkan dari pernikahan dari suami yang
kedua itu dinisbatkan kepada suami yang pertama, karena suami yang pertama
adalah pemilik al-firasy. Ulama Hanafiah berpendapat bahwa tidak ada
persetubuhan syubhat terhadap muhrim yang haram dinikahi selamanya, oleh
karena itu jika terjadi pernikahan antara orang-orang yang terikat hubungan
muhrim selamanya maka persetubuhan yang terjadi di dalamnya merupakan
perzinahan. Muhyiddin Abdul Hamid berpendapat bahwa nasab anak tidak
dapat dihubungkan berdasarkan jenis kesyubhatan apapun, kecuali jika laki-
laki yang melakukan persetubuhan syubhat itu mengakui bahwa anak tersebut
adalah anaknya. Dengan tetap menghormati pendapat ulama lainnya, terkait
nasab anak hasil wara’ syubhat penulis berpendapat bahwa segala bentuk
persetubuhan syubhat (wara’ syubhat) dapat dijadikan alasan dalam
menetapkan hubungan nasab karena yang memutuskan hubungan nasab
adalah perzinahan, sedangkan persetubuhan syubhat bukanlah merupakan
perzinahan. Selain itu terdapat kesamaan di dalam diri pelaku wat}a’ syubhat
dengan pelaku wara’ yang halal, yakni: pada saat melakukan persetubuhan
mereka meyakini bahwa persetubuhan itu halal dilakukan dan tidak ada niat

sengaja melawan hukum, oleh karena itu berlakulah kepadanya sebagai mana
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persetubuhan yang halal, walaupun pada kenyataannya wata’ syubhat
sebagian besarnya terjadi pada wilayah persetubuhan yang haram. Penulis
berpendapat demikian berdasarkan kaidah figh: “Sesungguhnya perbuatan itu
bergantung pada niat, dan sesungguhnya bagi setiap manusia berlaku apa yang
diniatkan.

. Skripsi yang ditulis oleh Siti Umayah, mahasiswi Program Studi
Perbandingan Mazhab dan Hukum, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Syarifhidayatullah Jakarta, tahun 2015 dengan judul: “Wali Nikah bagi Anak
Hasil wata’ Syubhat: Studi Analisis Fatwa Nahdlatul Ulama Tahun 1960 .
Hasil penelitiannya adalah bahwa wali nikah bagi anak hasil wata’ syhubhat
yaitu orang yang me-wata’-kannya atau bapaknya sendiri apabila anak itu
lahir setelah enam bulan setelah dukhu>lI.

. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Rizal, mahasiswa Hukum Keluarga,
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh, tahun 2016
dengan judul: “Istilh}ag Anak Yang Lahir Kurang Dari Enam Bulan Masa
Pernikahan”: Kajian Pemikiran Wahbah Zuhaili”. Hasil penelitiannya konsep
istilh}aq yang digunakan oleh Wahbah Zuhaili secara umum sesuai dengan
konsep hukum Islam. Tetapi, terkait dengan pengakuan anak yang dilahirkan
di luar batas minimal usia pernikahan, Wahbah Zuhaili berpendapat bahwa
laki-laki yang dimaksud tidak mempunyai kesempatan untuk menasabkan
dirinya dengan anak tersebut, karena telah terbukti bahwa anak itu dihasilkan

dari perbuatan zina dengan kelahirannya di bawah batas minimal yang
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ditentukan. Dalam pendangan hukum Islam yang merujuk pada pendapat

mayoritas ulama fikih, anak yang lahir di luar batas minimal usia pernikahan

dapat diakui oleh ayahnya dengan dipenuhinya syarat yang ditentukan. Selain
itu, ada kemungkinan anak tersebut lahir akibat hubungan nikah yang fasid,
atau dari hubungan yang syubhat.

Berdasarkan paparan kajian di atas, terlihat bahwa belum ada satu pun
mahasiswa Fakultas Syari’ah yang mengadakan penelitian terkait iddah wata’
syubhat, khususnya dalam perspektif fikih Imam Syafi’i. Sehingga hal ini perlu
kiranya dilakukan suatu kajian khusus terkait permasalan iddah wasa’ syubhat guna

dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat.

1.6. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sesuatu yang mesti ada dalam sebuah karya
ilmiah. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan objek penelitian secara terstruktur
serta untuk mendapatkan informasi secara benar dan dapat dipertanggung jawabkan.
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah analisis normatif. Penelitian normatif
atau penelitian perpustakaan ini merupakan penelitian yang mengkaji studi dokumen,
yakni menggunakan berbagai data sekunder seperti peraturan perundang-undangan,

keputusan pengadilan, teori hukum, dan dapat berupa pendapat para sarjana.'! Jadi,

Ysyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (cet. XV, Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), him. 21-22.
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dalam penelitian ini akan dikaji tentang normatif hukum yang dimuat dalam beberapa
pendapat ulama.

1. Jenis Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data suatu

masalah secara akurat.*? Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian
kepustakaan (library research), yaitu dengan mengkaji sumber data sekunder yang
terdiri dari tulisan-tulisan dari berbagai rujukan, seperti buku-buku, skripsi, artikel
dan peraturan perundang-undangan serta rujukan lain yang dianggap berkaitan
dengan objek penelitian yang penulis kaji.

2. Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang penulis rujuk yaitu sumber yang berkaitan dengan objek

penelitian, yaitu berkaitan dengan iddah wata’ syubhat, khususnya dalam pandangan
fikih Imam Syafi’i. Dalam hal ini penulis menggunakan tiga sumber hukum, yaitu:

a. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang bersifat autoritatif (otoritas).
Adapun bahan hukum primer dalam penelitian ini yaitu buku-buku yang
berkaitan dengan pemikiran Imam Syafi’i tentang iddah wata ’ syubhat, seperti
kitab al-Umm karangan Imam Syafi’i, kitab Figh al-Syafi’i al-Muyassar
karangan Wahbah Zuhaili, dan kitab lainnya yang mendukung data penelitian.

b. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang memberi penjelasan

terhadap bahan hukum primer, seperti buku-buku fikih terutama karangan

125ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009) him. 6.
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Wahbah Zuhaili, Figh Islam Wa adillatuhu, kitab Bidayah al-Mujtahid
karangan Ibnu Rusd, kitab Fighus Sunnah karangan Sayyid Sabiq, dan buku-
buku fikih lain yang berkaitan dengan kajian penelitian yang penulis teliti.

c. Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk dan
penjelasan terhadap kedua sumber hukum sebelumnya yang terdiri dari
kamus-kamus, majalah, ensiklopedia, jurnal-jurnal serta bahan dari internet
dengan tujuan untuk dapat memahami hasil dari penelitian ini.

3. Analisa Data
Analisis data merupakan suatu langkah yang dilakukan peneliti dalam

mengkaji dan menganalisa data-data yang sebelumnya telah diperoleh dari hasil
penelitian.® Dalam penelitian kepustakaan seperti pada bahasan ini, penulis
menggunakan data atau bahan-bahan dari beberapa literatur-literatur figh yang khusus
membahas tentang pandangan mazhab Syafi’i tentang iddah wata’ syubhat. Bahan-
bahan kepustakaan merupakan sumber utama dalam jenis penelitian ini. Dalam
menganalisis data, penulis menggunakan metode kualitatif yang dikaji dengan
menggunakan cara deskriptif-normatif. Artinya, penulis berusaha menguraikan
konsep masalah yang penulis kaji, kemudian penulis berusaha menjelaskan dan
menggambarkan akar permasalahan terkait penelitian, serta masalah tersebut dicoba

untuk dianalisis menurut normatif hukum Islam.

*Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 143.
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Dalam penyusunan skripsi ini, penulis berpedoman pada buku pedoman
penulisan karya ilmiah mahasiswa, yang diterbitkan oleh Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Tahun 2014. Sedangkan terjemahan
ayat al-Qur’an penulis kutip dari Alguran dan terjemahnya yang diterbitkan oleh

Kementerian Agama RI Tahun 2007.

1.7. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan karya ilmiah ini, penulis membagikan
isi pembahasan ini kepada empat bab, dan setiap bab dibagi dalam sub bab dengan
perincian sebagai berikut:

Bab satu, merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab dua, merupakan landasan teoritis, terdiri dari dua sub bahasan, yaitu sub
bahasan tentang iddah, terdiri dari pengertian iddah, dasar hukum iddah, jenis-jenis
iddah, waza’ syubhat, sub bahasan kedua teriri dari pengertian wata ’ syubhat, tinjauan
fikih tentang hubungan waza’ syubhat dan konsekuensinya, serta sekilas tentang
iddah wata ’ syubhat dalam pandangan imam mazhab.

Bab tiga iddah wasa’ syubhat menurut mazhab Syafi’i yang menjelaskan
tentang profil Imam Syafi’i, pandangan mazhab Syafi’i tentang iddah wasa’ syubhat

dalil dan metode istinbat hukum mazhab Syafi’i dalam menetapkan iddah wata’
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syubhat. Serta analisis penulis terhadap hukum mazhab Syafi’i dalam menetapkan
iddah wata’ syubhat.
Bab empat, merupakan bab penutup yang di dalamnya berisikan kesimpulan

dan saran-saran



BABDUA

LANDASAN TEORITIS

2.1. lddah
2.1.1. Pengertianlddah

Menurut etimologi, kata iddah berasal dari bahasa Arab, diambil dari kata
‘adada. Kemudian kata ini mengalami perubahan bentuk, dengan ditambah
tasydid pada huruf dal, menjadi ‘adda, dengan derevasi kata yakni ‘adda-
ya uddu- ‘iddatan* Dan jamaknya ‘idad adalah yang secaraarti kata (etimologi)
berarti: “menghitung” atau “hitungan”.? Kata iddah (iddah, Arab) juga berarti al-
‘isa’ atau hitungan. Dikatakan hitungan karenaseorang wanita akan menghitung
hari-hari dalam masa haidnya.’

Berdasarkan rumusan bahasa, maka dikatehui iddah merupakan hitungan
dan bilangan menganai sesuai, baik yang dihitung itu suatu benda, masa/waktu
dan lainnya. Namun, fokus makna iddah ini berhubungan dengan menghitung
waktu atau masa seorang wanita yang dicerai hidup atau cerai mati. Untuk itu,
batasan rumusan iddah ini secara jelas dapat dipahami berdasarkan makna
terminologi/istilah.

Menurut terminologi, makna iddahbanyak dijumpai dalam literatur fikih.
Berikut ini empat dari sekian banyak rumusan iddah, yang dapat mewakili

rumusan iddah lainnya.

'Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Wadzurya, 1989), him. 260.

2Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figih Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), him. 303.

%3ayyidSabig, Fighal-Sunnah, ed. In, FigihSunah, (terj: AsepSobari, dkk), cet. v, jilid 2,
(Jakarta: al-I’tishom, 2013), hlm. 513.
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1. Menurut Ibnu Hajar al-Asgalani, iddah yaitu masa menunggu bagi seorang
wanita yang ditalak suaminya, ditinggal mati suaminya, atau yang
fasakhmaupun khulu’,* yakni tidak boleh menikah lagi sebelum habis
masa tersebut.” Dari definisi ini, maka diketahui bahwa iddah merupakan
suatu masa menunggu seorang wanita, disebabkan oleh semua hal yang
memutuskan perkawinan dengan suaminya, baik putus perkawinan itu
disebabkan talak, fasakh, khulu’, maupun putusnya karena kematian.

2. Menurut Sayyid Sabiq, iddah dalam istlah agama menjadi nama bagi masa
lamanya perempuan (isteri) menunggu dan tidak boleh kawin setelah
kematian suaminya atau setelah pisah dari suaminya.® Defenisi ini
menjelaskan hukum seorang wanita dalam masa iddah, yaitu dilarangnya
menikah dengan laki-laki lain. Selain itu, rumusan ini juga memberikan
pemahaman bahwa iddah itu terjadi hanya ketika suami meninggal, dan
pisahnya hubungan suami isteri.

3. Menurut Muhammad Usman al-Kasyt, iddah merupakan masa menunggu

bagi seorang wanita yang dilakukan secara langsung setelah dijatunkannya

*Fasakh merupakan pemitusan hubungan perkawinan melalui pengadilan. Khulu’
merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan gugatan perceraian dengan ganti rugi.
Dalam makna lain, khulu’ ialah permintaan cerai dari isteri dengan pemberian kompensasi
(tebusan atau ganti rugi) kepada suami. Lihat dalam Abdul Majid Mahmud Mathlub, Al-Wajiz fi
Ahkam al-Usrah al-Islamiyah, ed. In, Panduan Hukum Keluarga Sakinah, (terj: Harits Fadly dan
Ahmad Khotiib), (Surakarta: Era Intermedia, 2005), him. 420; lihat juga dalam Syaikh Kamil
Muhammad “Uwaidah, Al-Jami’ fT Fight an-Nisa’, ed. In, Figih Wanita, (terj: Abdul Ghoffar), cet.
28, (Jakarta: al-Kausar, 2008), him. 491.

®lbnu Hajar al-Asqalani, Buliigh al-Maram, ed. In, Sahih Dh’if Bulughul Maram:
Memahami Hukum dengan Dalil-Dalil Shahih, (terj: Muhammad Hanbal Shafwan), (Jakarta: Al-
Qowam, 2013), him. 574.

®sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, ed. In, Figih Sunnah, (terj: Nor Hasanuddin), jilid 3,
(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), him. 223.
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talak (oleh suaminya).” Dilakukan secara langsung dalam rumusan ini

dipahami bahwa iddah tidak boleh diwakilkan kepada orang lain,

melainkan harus dilakukan sendiri olah isteri yang ditalak.

4. Menurut as-Subki, iddah ialah nama untuk masa bagi perempuan untuk
menunggu dan mencegahnya untuk menikah setelah wafatnya suami atau
berpisah dengannya.® Rumusan ini juga sama maksudnya seperti rumusan
Sayyid Sabiq sebelumnya, di mana iddah itu berfungsi sebagai masa
menunggu, dan wanita atau isteri dilarang menikah dalam masa tersebut.
Kemudian, iddah itu hanya terjadi dalam dua keadaan umum, yaitu karena
cerai mati dan cerai hidup.

Berdasarkan empat rumusan di atas, dapat disimpulkan ke dalam beberapa
rumusan. iddah merupakan hitungan masa atau waktu tunggu yang ditetapkan
oleh syara’. Pihak yang menjalani masa iddah ialah perempun (isteri). Hukum
wanita dalam masa iddah yaitu dilarang untuk menikah kembali dengan laki-laki
lain. iddah tidak boleh diwakilkan, melainkan dilaksanakan oleh isteri yang
bersangkutan. Kemudian iddah ini terjadi hanya pada putusnya perceraian karena
kematian suami, atau karena pemutusan hubungan suami isteri baik karena talak,
fasakh maupun khulu’. Jadi, dapat disimpulkan dalam satu rumusan umum bahwa
iddah merupakan suatu masa tunggu yang diwajibkan dan ditetapkan oleh Allah

bagi seorang wanita setelah kematian suami atau perpisahan dengan suaminya

"Muhammad Usman al-Kasyt, Fiagh al-Nisa’: Fi Dau’ al-Mazahib al-Arba’ah wa al-
[jitihadat al-Fighiyyah al-Mu’asirah, ed. In, Kitab Fikih Wanita Empat Mazhab, (terj: Tegus
Sulistyowati as-Sukoharj), (Jakarta: Niaga Swadaya, 2014), him. 410.

8Ali Yusuf al-Subki, Nizam al-Usrah fi al-Islam, ed. In, Figh Keluarga, (terj: Nur
Khozin), (Jakarta: Amzah, 2010), him. 348.
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dengan ketentuan adanya larangan baginya untuk menikah lagi dengan laki-laki

lain.

2.1.2. Dasar Hukum Iddah

Iddah hanya ditujukan kepada seorang perempuan. Amir Syarifuddin
menyatakan, yang menjalani iddah adalah perempuan yang bercerai dengan
suaminya, bukan laki-laki atau suaminya. Sebab perceraian ini dalam bentuk
apapun, baik cerai mati atau hidup. Kemudian, perempuan yang menjalani iddah
juga berlaku dalam keadaan apapun, baik ia dalam keadaan hamil atau tidak,
masih haid atau tidak. iddah di sini berstatus wajib.® Artinya, mau tidak mau
seorang perempuan wajib menjalani iddah-nya ketika putusnya perkawinan.

Dasar hukum diwajibkannya perempuan menjalani iddah berdasarkan
ketentuan al-Qur’an dan hadis. Di antaranya dalam surat al-Bagarah ayat 228,

yaitu sebagai berikut:
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Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali quru>". tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat.
Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika
mereka (para suami) menghendaki islah. dan Para wanita mempunyai hak
yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf. Akan

°Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, ..... him. 304.
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tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana™.

Ayat ini mempunyai beberapa ketentuan hukum, di antaranya yaitu hukum
tentang iddah, hukum rujuk, dan hukum tentang keseimbangan hak dan kewajiban
suami isteri. Khusus masalah iddah, konteks ayat tersebut mencakup dua
ketentuan umum. Pertama isteri wajib melaksanakan iddah selama tiga kali
quru> " ketika terjadi perceraian. Kedua konteks ayat tersebut berkenaan dengan
jenis iddah bagi perempuan yang sudah dukhu>l (hubungan senggama), tidak
dalam keadaan hamil (pembahasan jenis iddah akan dipaparkan pada sub bahasan
selanjutnya).

Perlu digaris bawahi, bahwa kewajiban melakukan iddah ini hanya berlaku
bagi perempuan yang telah atau pernah melakukan hubungan kelamin dengan
suaminya. Namun, bagi perempuan yang belum pernah maka tidak ada iddah
baginya, berdasarkan ketentuan surat al-Ahzab ayat 49, yang berbunyi:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-

perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu

mencampurinya maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka iddah bagimu

yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut’ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya”.

ylama masih berbeda pendapat tentang makna quru’ pada ayat di atas, ada yang
mengartikannya sebagai masa suci, dan ada pula yang mengartikan sebagai masa haid. Fugaha
mazhab Hanafi dan Hambali berpendapat bahwa guri’ adalah haid. Sementara itu, para fugaha
mazhab Syafi’i dan Maliki berpendapat, qurii’ masa suci yang berada di antara dua haid. Lihat
dalam Abdul Majid Mahmud Mathlub, Al-Wajiz fi Ahkam al-Usrah al-Islamiyah, ed. In, Panduan
Hukum Keluarga Sakinah, (terj: Harits Fadly dan Ahmad Khotiib), (Surakarta: Era Intermedia,
2005), him. 496-497: Lihat juga dalam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad fi Hadyt Khair
al-‘Ibad, Ed. In, Zadul Ma’ad; Bekal Perjalanan Akhirat, (terj: Amiruddin Djalil), jilid 7, cet. 4,
(Jakarta: Griya llmu, 2016), him. 270.



23

Berdasarkan ayat ini, jelas dipahami bagi perempuan yang menikah dan
diceraikan suami tanpa ada jima’ antara keduanya, maka tidak wajib iddah.
Artinya, kewajiban iddah ini hanya berlaku bagi perempuan yang telah dan pernah
dijima’. Selain ketentuan surat al-Bagarah ayat 228 di atas, terdapat juga dasar
hukum iddah sebagaimana dijelaskan secara implisit dalam surat at-Talaq ayat 1
di bawah ini:
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Artinya: “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddah-nya
(yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah
Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan
janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan
perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, Maka
Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. kamu
tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal
yang baru.

Ayat di atas memiliki beberapa hukum. Konteks utama kandungan ayat
tersebut berkenaan dengan tata cara talak yang disyariatkan dalam Islam, karena
anjuran tersebut berlaku bagi seluruh suami, dan harus memperhatikan keadaan
isteri yang akan diceraikan.'* Kemudian, hukum yang terkandung dalam ayat di
atas juga berkenaan dengan iddah perempuan. Di mana, adanya anjuran untuk

menghitung masa iddah sesuai dengan keadaan isteri.

“Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minha>j al-Muslim; Pedoman Hidup Harian Seorang
Muslim, (terj: Ikhwanuddin danTaufik Aulia Rahman), cet. 2, (Jakarta: Ummul Quran, 2016), him.
839
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Dasar hukum kewajiban iddah juga merujuk pada ketentuan hadis. Jika
ditelusuri lebih jauh, kandungan makna hadis yang mewajibkan perempuan untuk

ber-iddah sangat banyak. Dua di antara hadis tersebut yaitu sebagai berikut:
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Artinya: Dari Furai’ah binti Malik ia berkata bahwa suaminya keluar untuk
mencari budak-budak miliknya, lalu mereka membunuhnya. Kemudian
aku meminta kepada Rasulullah agar aku boleh pulang kekeluargaku,
sebab suamiku tidak meninggalkan tempat tinggal untukku dan tidak pula
nafkah. Beliau bersabda: ya ketika aku sedang berada di dalam kamar,
beliau memanggilku dan bersabda: tinggallah di rumahmu hingga selesai
masa iddah. Aku beriddah di rumahku selama empat bulan sepuluh hari. la
berkata: Setelah itu Utsman juga menetapkan seperti itu. (HR. Ahmad dan
empat Imam) dishahihkan oleh Tirmidzi, Dzuhli, Ibnu Hiban, Hakim dan
lain-lain.

—n\

Inti dasar dari hadis di atas yaitu Rasulullah menyuruh Furai’ah binti
Malik untuk menjalankan iddah (menunggu) di rumahnya hingga selesai masa
iddahnya. Perintah iddah tersebut berkenaan dengan suami Furai’ah
menceraikannya dan tidak menafkahinya. Para ulama sepakat tentang hadis di atas

sebagai dalil dan dasar hukum kewajiban iddah.”® Sayyid Sabiq juga mendasari

lbnu Hajar al-Asgalani, Bulu>ghul al-Mara>m, ed. In, Shahih-Dha 'if Bulughul Maram:
Memahami Hukum Dengan Dalil-Dalil Shahih, (terj: Muhammad Hanbal Shafwan), (Jakarta: Al-
Qowam, 2013), hlm. 577-578

BAli Yusuf al-Subki, Nizam al-Usrah..., him. 349.
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hukum iddah pada hadis tersebut.** Hadis lainnya yaitu diriwayatkan dari Aisyah,
sebagai berikut:

s w/o/
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Artinya: “Dari Aisyah, ia berkata: Barirah diperintahkan untuk ber-iddah selama
tiga kali haid”. (HR. Ibnu Majah).

Kandungan makna hadis di atas secara tegas adanya perintah menjalankan
iddah yang ditujukan kepada Barirah, yaitu selama tiga kali haid. Hal ini
mengindikasikan bahwa adanya hukum tentang kewajiban menjalankan iddah
bagi seseorang. Berdasarkan dalil-dalil tersebut, dapat disimpulkan bahwa iddah
merupakan ketentuan syara’ bagi seorang perempuan yang telah pisah dengan
suaminya, yang wajib dijalankan berdasarkan batas-batas waktu yang telah

ditentukan.

2.1.3. Jenis-Jenis Iddah

Terdapat beberapa jenis iddah perempuan. Jenis iddah ini adakalanya
disebabkan karena perbedaan cara terputusnya hubungan pernikahan, dan ada
kalanya disebabkan karena keadaan perempuan pada saat pernikahan telah putus.
Bahkan, kedua sebab tersebut bisa saja bersamaan dihadapi oleh seorang
perempuan yang menjalani iddah.

Dilihat dari cara terputusanya hubungan pernikahan, jenis iddah

perempuan dibagi ke dalam dua jenis. Yaitu iddah kematian suami (iddah wafat)

4|_ihat dalam Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah..., him. 223.
lbnuHajar al-Asqgalani, Bulu>ghul al-Mara>m,.....hIm. 575.
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dan iddah perceraian, baik iddah talak maupun iddah khulu’. Dilihat dari keadaan
isteri pada saat terputusnya nikah, juga memiliki beberapa jenis, yaitu iddah
dalam keadaan hamil, iddah perempuan yang tidak hamil dan telah terhenti haid,
iddah perempuan yang tidak hamil namun masih dalam masa haid, serta iddah
perempuan dalam keadaan telah monopouse. Kesemuanya jenis iddah tersebut
dapat dirangkup pula dalam tiga cara pelaksanaan iddah, yaitu iddah dengan cara
menyelesaikan quri’, iddah dengan kelahiran anak, dan iddah dengan perhitungan
bulan. Berikut ini dipaparkan satu persatu jenis iddah tersebut berdasarkan cara
pelaksanaannya.
1. Iddah dengan cara menyelesaikan quri’

Perempuan yang menjalankan iddah adakalanya dengan menyelesaikan
hitungan quriz’ (masa haid atau suci). Pelaksanaan iddah jenis ini secara umum
berlaku untuk dua kategori, yaitu iddah perempuan yang diceraikan suami, dan
masih bisa mengalami haid, serta iddah perempuan yang diceraikan dengan jalan
talak tebus atau khulu’. Kategori pertama didasarkan pada ketentuan al-Qur’an
surat al-Bagarah ayat 228 seperti telah dikutip sebelumnya. Adapun potongan

ayatnya yaitu:
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Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali qurii ™.
Mengutip pendapat Amir Syarifuddin, ayat tersebut sebenarnya berlaku
umum untuk semua jenis perempuan Yyang diceraikan suaminya. Namun

demikian, al-Qur’an kemudian memberikan batasan-batasan serta status hukum
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iddah bagi perempuan-perempuan yang dicerai, misalnya ia dalam keadaan hamil,
atau ia (perempuan) telah terputus haid. Untuk itu, ayat di atas kemudian hanya
berlaku bagi perempuan yang dicerai suami, tetapi ia dalam keadaan masih haid.
Sehingga iddah-nya yaitu selama tiga kali qurii".*°

Di sini, perlu dijelaskan bahwa ulama masih berbeda pendapat, apakah
makna quru’ pada ayat tersebut diartikan sebagai masa suci atau masa haid.
Secara umum, ulama terpecah pendapatnya menjadi dua. Menurut ulama dari
kalangan mazhab Hanafiyah dan kalangan mazhab Hanabillah, menyatakan
bahwa iddah wanita yang masih haid sebagaimana makna ayat di atas yaitu tiga
kali haid.'” Artinya, lafal qurii’ pada surat al-Bagarah ayat 228 bermakna haid.
Untuk itu, perempuan dalam kategori tersebut harus melaksanakan iddah selama
tiga kali haid, baru kemudian ia dapat menikah lagi dengan laki-laki lain, atau bisa
juga ia melanjutkan perkawinan dengan mantan suami yang menceraikannya,
tetapi pernikahan tersebut harus dilakukan dengan prosedur akan nikah dan mahar
yang baru.

Selanjutnya, kalangan ulama mazhab Malikiyah, Syafi’iyah, Zahiriyah
seperti Daud al-Zahiri dan Ibnu Hazm, serta kalangan Syi’ah Imamiyah,
berpandangan bahwa lafal quriz” pada ayat tersebut sebagai masa suci. Untuk itu,
wanita yang diceraikan wajib menjalankan iddah-nya selama tiga kali masa suci."®

Terlepas dari perbedaan tersebut, inti penting dari pembahasan ini yaitu bagi

Y Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan..., him. 314.

Y Abdul Majid Mahmud Mathlub, Al-Wajiz fi Ahkam..., him. 496-497:

¥Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan..., him. 315: Lihat juga dalam Ibnu Rusyd,
Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, ed. In, Bidayaul Mujtahid; Analisa Figih Para
Mujtahid, (terj: Imam Ghazali Said & Achmad Zaidun), jilid 2, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007),
him. 268.
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wanita yang diceraikan suami dan ia tidak hamil serta haidnya masih aktif, maka
ia wajib menjalankan iddah selama tiga kali guriz’ (tiga kali masa haid atau suci).

Kategori kedua perempuan yang menjalankan iddah dengan bilangan
qurii’ yaitu perempuan yang diceraikan dengan jalan talak tebus atau khulu’.
Bertalian dengan hukum iddah khulu’ ulama terpecah menjadi dua pandangan
umum. Merujuk kepada pendapat jumhur ulama, iddah wanita yang diceraikan
melalui jalan khulu’ juga sama seperti iddah wanita yang diceraikan dengan jalan
talak, yaitu selama tiga kali quri’, karena khulu’ sama dengan talak.*® Hal ini
berlaku jika wanita tersebut masih haid dan tidak dalam keadaan hami.

Sedangkan menurut pandangan kedua, iddah perempuan tersebut hanya
satu kali haid. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah misalnya, menyebutkan bahwa terdapat
banyak petunjuk dalil yang menyatakan iddah wanita yang di khulu’ selama satu
kali haid.”® Salah satunya yaitu hadis yang masyhur, diriwayatkan dari Abu Al

Muhammad bin Yahya al-Marwazi, yaitu sebagai berikut:
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Adapun golongan ulama yang menyatakan khulu> sama dengan fasakh diantaranya
yaitu Imam Ahmad, Dawud Zhahiri, Ibnu Abbas, Utsman dan Ibnu Umar, dimuat dalam buku
Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, cet. 3, (Banda Aceh: Yayasan PeNA,
2010), him. 138.

“lbnu Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Muwagi’in ‘an Rabb al-‘Alamin, ed. In, Panduan
Hukum Islam, (terj: Asep Saefullah FM & Kamaluddi Sa’diyatulharamain), cet. 2, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007), him. 816-817.



29

~Ju%yja§;ddﬁsf\;z}3@@6gsﬁyg&
obj)@i\im doly Al 255 Of p,;/a;wyms
(L;LM;J\

ox\\ \

Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Abu Ali Muhammad bin Yahya Al
Marwazi ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Syadzan bin Utsman
saudara Abdan, ia berkata; telah menceritakan kepada kami Bapakku
berkata; telah menceritakan kepada kami Ali bin Al Mubarak dari Yahya
bin Abu Katsir ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Muhammad bin
Abdurrahman bahwa al-Rubayyi’ binti Mu’awwiz bin ‘Afra telah
mengabarkan kepadanya, bahwa Tsabit bin Qais bin Syammas memukul
isterinya hingga mematahkan tangannya, yaitu Jamilah binti Abdullah bin
Ubay. Saudaranya (Jamilah) lalu datang mengadukan hal tersebut kepada
Rasulullah saw, lalu Rasulullah saw mengutus seseorang kepada Tsabit
dan berkata kepadanya: “Ambillah apa yang menjadi haknya atas dirimu
dan lepaskan dia!”, Tsabit lalu berkata, “Ya”. Rasulullah saw lantas
menyuruh Jamilah untuk menunggu (iddah) dalam durasi satu kali haid
sebelum kembali kepada keluarganya”. (HR. Nasa’i).

Masih dalam pendapat yang sama, di mana lbnu Qayyim memandang
hadis ini mencakup dua hukum khulu’ sekaligus, yaitu tentang dibolehkannya
perceraian dengan jalan tebusan, dan tentang iddah khulu’ hanya satu kali
haid.?’Selain pendapat Ibnu Qayyim, juga menjadi pendapat gurunya sendiri,
yaitu Syaikh Islam Ibnu Taimiyah.?

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami di mana wanita yang
menjalankan iddah dengan cara menghitung masa quri’ berlaku bagi wanita yang

diceraikan dengan jalan talak atau khulu’, dengan ketentuan wanita tersebut

“Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad al-Nasa’i, Sunan al-Nasa i, juz 3,(Beirut: Dar al-Fikr,
t.t.), him. 294

2|pnu Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad..., jilid 5, him. 208.

ZMenurut lbnu Taimiyah, khulu’itu fasakh, bukan talak. Iddah khulu’yaitu selama satu
kali haid. Dimuat dalam Syaikh Islam Ibn Taimiyah, Majmu’ Fatawa Ibn Taimiyah, (penyusun:
Abdurrahman bin Muhammad ibnu Qasim), ed. In, “Majmu Fatawa tentang Nikah”, (terj: Abu
Fahmi Huaidi & Syamsuri an-Naba), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), him. 250.
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haidnya masih aktif, namun ia tidak dalam keadaan hamil. Masalah makna guri’
memang masih terdapat ikAtilaf ulama, namun intinya wanita wajib menjalankan
iddah jenis ini dengan memilih dua pendapat yang ada. Demikian juga dalam
masalah iddah khulu’, ulama juga masih ikhtilaf. Namun, merujuk pada pendapat
jumhur, iddahnya tetap sama seperti iddah talak, yaitu selama tiga kali quriz’.
2. lddah dengan cara menyelesaikan kelahiran

Cara penyelesaian iddah melalui kelahiran anak hanya berlaku bagi
perempuan dalam keadaan hamil. Seluruh ulama sepakat bahwa perempuan yang
diceraikan suami, baik cerai mati maupun cerai hidup, tetapi ia mengandung anak
(hamil), maka wajib baginya menahan/menunggu selama anak yang
dikandungnya lahir.?* Hal ini didasarkan pada ketentuan umum surat al-Talaq ayat

4 sebagai berikut:
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Artinya: “...Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya. dan barang -siapa yang
bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan

dalam urusannya”.
Menurut kebanyakan ulama, ayat di atas sebagai dasar kewajiban iddah
bagi perempuan hamil. Namun demikian, dalam keadaan-keadaan tertentu, ulama

masih berbeda pendapat, misalnya wanita dalam keadaan hamil yang ditinggal

2*3aleh Fauzan, Al-Mulakhkhas al-Figh, ed. In, Figih Sehari-Hari, (terj: Abdul Hayyie al-
Kattani, Ahmad Ikhwani, dkk), cet. 2, (Jakarta: Gema Insani Press, 2006), him. 731.
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mati suaminya, apakah ia menunggu sampai melahirkan karena iddah hami atau
menunggu selama empat bulan sepuluh hari karena iddah kematian suami.
Mengutip pendapat Amir Syarifuddin,ketentuan hukum iddahseorang
wanita hamil karena kematiansuami, masih menuai perbincangan di kalangan
ulama. Karena di satu sisi, wanita dalam keadaan hamil iddah-nya harus

mengikuti petunjuk ayat 4 surat at-T }ala>g. Namun, pada sisi lain sebagai wanita

yang ditinggalmati suami, iddahnya diatur oleh surat al-Bagarah ayat 234. Kedua
dalil ini tidak dalam bentuk hubungan umum dan khusus. Oleh karena itu, ulama
beda pendapat dalam masalah ini.?> Menurut Jumhur ulama (empat ulama Mazhab
dan pengikutnya) berpendapat bahwa iddah wanita hamil yang kematian suami
adalah sampai melahirkan anak, sekalipun kelahiran itu belum mencapai waktu
empat bulan sepuluh hari (iddah wanita kematian suami).?® Berdasarkan uraian
tersebut, dapat dipahami di mana iddah yang cara penyelesaiannya melalui
kelahiran anak hanya berlaku pada wanita hamil saja, baik wanita hamil tersebut
ditinggal karena cerai hidup, ataupun cerai mati.
3. lddah dengan cara perhitungan bulan

Cara penyelesaian iddah dengan perhitungan bulan dibagi ke dalam dua

jenis iddah, yaitu iddah wanita yang ditinggal mati tetapi tidak hamil, dan iddah

wanita yang monopouse. iddah wanita yang suaminya meninggal dunia wajib

2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan..., him. 311.

% Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, cet. IV, jilid 2, (Jakarta: PT Ichtiar Baru
van Hoeve, 2000), him. 639: Lihat juga dalam Imam Syafi’i, al-Umm, jilid 8,(Kuala Lumpur:
Victory Agencie, tt), him. 359: Wahbah Zuhaili juga menjelaskan hal yang sama. Lihat Wahbah
Zuhaili, Figh Imam Syafi’i, Mengupas Masalah Fighiyyah Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis,
(terj: Muhammad Afifi, dkk), jilid 3, cet. I, (Jakarta: Almahira, 2012), him. 7.
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menunggu selama empat bulan sepuluh hari. Hal ini berdasarkan muatan hukum

surat al-Bagarah ayat 234, yaitu sebagai berikut:

z -0

5 ey il sl Bendl st il 0l (K i
Gy Syraly fedl g ol s (S s 96 T AL
234:3,20) s Slass

Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan
isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber-iddah)
empat bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah habis iddah-nya, Maka
tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat”.

\

e

Konteks ayat ini mengandung dua ketentuan hukum, yaitu hukum tentang
iddah wafat selama 4 (empat) bulan 10 (sepuluh) hari, dan ketentuan hukum
mengenai boleh seorang wanita yang habis iddah wafatnya untuk berbuat untuk
dirinya, seperti melangsungkan pernikahan kembali dengan laki-laki lain, di sini
para wali dianjurkan untuk tidak mencegahnya.

Terkait dengan hukum iddah pada ayat di atas, secara eksplisit Allah
mewajibkan perempuan yang suaminya meninggal untuk meninggu selama empat
bulan sepuluh hari. Wanita yang wajib menjalankan jenis iddah ini hanya pada
saat ia tidak hamil. Namun, jika wanita tersebut hamil, maka ketentuan hukum
yang berlaku untuknya yaitu ketentuan surat at-Talaq ayat 4 seperti telah dibahas
sebelumnya.

Bentuk atau jenis iddah dengan hitungan bulan yang kedua yaitu iddah
wanita yang monopouse. Wanita monopouse Yaitu wanita yang tidak lagi
mengalami haid. Monopouse merupakan suatu keadaan yang dialami seorang

wanita, di mana siklus haidnya berhenti, atau sistem reproduksi wanita tidak lagi
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berfungsi secara normal. Tidak ada batasan usia yang akurat tentang wanita
monopouse. Adakalanya wanita yang berumur 45 sampai 60-an tahun baru
mengalami monopouse. Ada juga wanita yang masih berkisar usia 30-an tahun,
hal ini karena dipengaruhi oleh kesehatan wanita tersebut.”’

Dalam hukum Islam, ulama juga menyempatkan diri menelaah tentang
wanita monopouse ini. Sayyid Sabiq misalnya, menyatakan persoalan batas umur
wanita monopouse ini masih diperdebatkan, ada yang mengatakan 50 (lima puluh)
tahun, ada juga mengatakan hingga 60 (enam puluh) tahun. Menurut lbnu
Taimiyah, seperti dikutip oleh Sayyid Sabig, tidak ada batasan umur yang
disepakati ulama tentang kapan wanita mengalami fase monopouse.?®

Syaikh Ibnu Utsaimin menyebutkan, kapan saja wanita mendapati haidnya
berhenti, dan sudah tidak dapat diharapkan terjadi haid lagi, maka hal ini disebut
menopause. Beliau tanpa menyebutkan batas usia karena menganggap berbeda-
beda wanita satu dan lainnya saat menopause tiba.Berbeda dengan Madzab Syafi’i
yang lebih terperinci menyebutkan usia yakni Perempuan masih mempunyai
potensi mengeluarkan darah haid selama hidup. Namun rata-rata sampai usia 62
tahun. Jika selebihnya usia tersebut masih muncul darah, maka bukan dianggap
darah haid.”®

Terkait dengan masa iddah wanita yang monopouse ini, diwajibkan
menunggu selama tiga bulan penuh. Hal ini berdasarkan ketentuan surat at-Talaq

ayat 4, yaitu sebagai berikut:

2'Dimuat dalam: http://produkwish.com/blog/wanita-menopause-di-usia-berapa-dan-apa-
yang-akan-terjadi, diaskses pada tanggal 15 September 2017.

“gayyid Sabiqg, Figh al-Sunnah..., him. 227.

®Dimuat dalam:  http://www.ummi-online.com/berapa-batasan-usia-menopause-dalam-
islam.html, diaskses pada tanggal 15 September 2017.



http://produkwish.com/blog/wanita-menopause-di-usia-berapa-dan-apa-yang-akan-terjadi
http://produkwish.com/blog/wanita-menopause-di-usia-berapa-dan-apa-yang-akan-terjadi
http://www.ummi-online.com/berapa-batasan-usia-menopause-dalam-islam.html
http://www.ummi-online.com/berapa-batasan-usia-menopause-dalam-islam.html
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Artinya: “dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddah-nya),
Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-

perempuan yang tidak haid”.

Ayat di atas menjadi dasar batasan lamanya seorang perempuan
monopouse menunggu untuk dapat melakukan perbuasan hukum yang
sebelumnya dilarang baginya. Secara keseluruhan dari pembahasan ini, dapat
dipahami dan disimpulkan bahwa cara pelaksanaan iddah dengan hitungan bulan
ada dua, yaitu iddah wanita yang ditinggal mati suaminya, dengan batasan empat

bulan sepuluh hari, dan iddah wanita monopouse, yaitu selama tiga bulan penuh.

2.2. Wata’ Syubhat
2.2.1. Pengertian Wata’ Syubhat

Istilah waza’ syubhat merupakan satu istilah yang digunakan untuk
menamai suatu hubungan senggama yang syubhat. Secara etimologi, kata waza’
sendiri berasal dari kata wata 'a-yati 'u-wati’an atau wit’an, artinya senggama atau

percampuran.Sedangkan syubhat berarti sesuatu yang samar, artinya masih samar
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atau kurang jelas status hukumnya.**Dalam ensiklopedi hukum Islam, disebutkan
bahwa syubhat merupakan sesuatu yang tidak jelas apakah benar atau tidak atau
masih mengandung kemungkinan benar atau salah.*

Kata wata’ belum diserap dalam bahasa Indonesia, namun kata syubhat
menjadi salah satu kata serapan dalam bahasa Indonesia, dengan sebutan‘subhat”,
artinya keragu-raguan atau kekurangjelasan tentang sesuatu (apakah halal atau
haram dan sebagainya) karena kurang jelas status hukumnya, atau tidak terang
(jelas) antara halal dan haram atau antara benar dan salah, atau keragu-raguan
hati.®> Namun, yang dimaksudkan di sini yaitu sifat samar tentang suatu hubungan
badan (senggama). Menurut terminologi, terdapat beberapa rumusan para ulama.
Menurut Wahbah Zuhaili, waza’ syubhat atau wayi’ syubhat merupakan hubungan
senggama selain zina, namun juga bukan (hubungan senggama: penulis) dalam
bingkai pernikahan yang sah ataupun fasid.** Rumusan lainnya disuguhkan oleh
al-Mughniyah. Menurutnya, waza’ syubhat merupakan percampuran (hubungan
senggama) manakala seorang laki-laki mencampuri seorang wanita lantaran tidak
tahu bahwa wanita tersebut harus dia campuri.®*

Sementara itu, Amir Syarifuddin mendefinisikan wata’ syubhat sebagali

hubungan kelamin yang berlangsung antara laki-laki dan perempuan yang tidak

*®Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Wadzurya, 1989), him. 571.

3LAbdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, jilid 5, (Jakarta: van Hoeve, 2000), him.
217.

*Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 3, (Jakarta: Pustaka
Phoenix, 2009), him. 488.

#Wahbah Zuhaili, Al-Figh al-Isiami wa Adillatuh, ed. In, Figih Islam: Hak-Hak Anak,
Wasiat, Wakaf, Warisan, (terj: Abdul Hayyie al-Kattanie, dkk), jilid 10, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2011), him. 37.

#*Muhammad Jawad Mughniyah, Al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Khamsah, ed. In, Figih
Lima Mazhab: Ja'fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hanbali, (terj: Masykur A.B, dkk), cet. 18,
(Jakarta: Lentera, 2006), him. 389.
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terikat dalam tali perkawinan, namun pada waktu berlangsungnya hubungan
kelamin itu masing-masing (laki-laki atau perempuan) meyakini bahwa yang
digaulinya itu adalah pasangannya yang sah.*Rumusan lainnya dikemukakan
oleh Muhammad Abu Zahrah. Beliau menyatakan, wafa’ syubhat merupakan
suatu perbuatan yang bisa mengugurkan seseorang terhadap hukum (h}ad).
Contohnya persetubuhan yang dilakukan laki-laki terhadap perempuan karena
menyangka bahwa yang disetubuhi adalah isterinya sendiri.*

Berdasarkan uraian rumusan wara’ syubhat di atas, maka dapat di
simpulkan kedalam empat poin. Pertama, wara’ syubhat ini suatu hubungan
senggama Yyang dilakukan oleh orang yang sudah menikah. Kedua, hubungan
senggama dalam arti waza’ syubhat bukan hubungan senggama karena zina,
bukan hubungan senggama karena nikah yang sah dan bukan pula dalam nikah
fasid. Ketiga, hubungan senggama dalam arti waza’ syubhat benar-benar tercapai
titik keyakinan kedua pasangan. Artinya, laki-laki benar-benar yakin bahwa yang
disetubuhinya itu adalah isterinya yang sah, demikian juga perempuan meyakini
yang menyetubuhinya adalah suaminya yang sah. Keempat, hubungan wara’
syubhat tidak dapat dijatuhi hukuman h}ad, karena bukan hubungan zina.

Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa wara’ syubhat merupakan hubungan
senggama atau percampuran kelamin antara laki-laki dan perempuan yang sudah

menikah, namun hubungan tersebut bukan dilakukan dengan pasangannya,

® Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan..., him. 307-308.

¥Muhammad Abu Zahrah dalam kitab “Muzarabah fi Aqdi az-Zawaj wa Asarih”, dimuat
dalam http://www.referensimakalah.com/2013/02/pengertian-wathi-subhat.html, diakses pada
tanggal 15 September 2017.
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dengan syarat masing-masing justru meyakini bahwa hubungan tersebut dilakukan
pada pasangannya yang sah.
2.2.2. Tinjauan Fikih tentang Hubungan Wata’ Syubhat dan

Konsekuensinya

Sebagaimana telah disebutkan, bahwa waza ’ syubhat merupakan hubungan
suami isteri yang dilakukan justru oleh orang yang tidak memiliki ikatan yang
sah, namun masing-masing meyakini hubungan tersebut dilakukan dengan
pasangan nikahnya. Satu sisi, hukum (Islam) memang tidak mengharamkan
hubungan jenis ini apabila dilakukan tanpa disengaja. Di sisi lain, Islam juga tidak
menganjurkan hubungan jenis ini. Dewasa ini, hampir tidak ditemukan (atau dapat
dikatakan tidak ada) kasus tentang hubungan wasa’ syubhat. Namun demikian,
para ulama tidak mengenyampingkan masalah ini sama sekali. Para ulama justru
menetapkan beberapa hukum terkait terjadinya hubungan syubhat.

Dalam fikih, hubungan syubhat ini ada dua kategori umum, yaitu syubhat
dalam akad, dan syubhat dalam perbuatan. Syubhat dalam akad maksudnya
seorang laki-laki melaksanakan nikah dengan seorang perempuan layaknya
pernikahan yang sah, namun ternyata akad tersebut rusak karena satu dan lain
alasan.®” Sedangkan syubhat dalam perbuatan, dapat digambarkan ke dalam
beberapa contoh, yaitu:

1. Ketika seorang laki-laki mencampuri (berjima’) dengan seorang
perempuan tanpa ada akad yang sah maupun fasid, namun percampuran

tersebut semata-mata karena tidak sadar melakukannya.

¥"Muhammad Jawad Mughniyah, Al-Figh ‘ald al-Mazahib..., him. 389.
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. Seorang laki-laki yang meyakini bahwa seorang wanita halal dicampuri,

namun pada dasarnya secara hukum justru perempuan tersebut haram

dicampuiri.

. Hubungan seksual yang dilakukan oleh orang yang mabuk dan

mengigau.®

. Seorang mempelai wanita yang dibawa ke rumah mempelai pria tanpa

melihat terlebih dahulu, lantas dikatakan bahwa wanita tersebut adalah
isterinya dan kemudian di-dukhu>I (dijima”).

Seorang suami yang menggauli seorang wanita yang berada di tempat
tidurnya, karena dikira sebagai isterinya.

Menggauli isteri dalam masa iddah talak tiga karena mengira hal itu
diperbolehkan.*

Berdasarkan contoh di atas, hubungan wara’ syubhat dalam padangan

tidak dianjurkan dan tidak pula dilarang, karena hubungan tersebut

dilakukan tanpa sadar, keliru dan tidak sengaja. Hal ini selaras dengan pandangan

al-Dimyati, di mana bersetubuh atau wara’ syubhat itu merupakan hubungan yang

tidak jelas antara kehalalan dan keharamannya.40 Oleh karena hubungan wara’

syubhat belum jelas kehalalan dan keharamannya, serta kasusnya pun hanya

terjadi ketika pelaku tidak menyadari yang sesungguhnya, maka kasus-kasusnya

ini sangat jarang.

®bid..., him. 389.
*\Wahbah Zuhaili, Al-Figh al-Islami..., him. 37.
“*Imam Abu Bakar Ibnu Sayyid Muhammad Syata al-Dimyati, dalam kitabnya “I’anah

al-Talibin”, dimuat dalam http://taklimtanahmerah.com/konsultasi-agama-2/nikah/703-doc-699-
macam-macam-wathi-syubhat.html, diakses pada tanggal 15 September 2017.
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Persoalan hukum yang perlu dikaji dalam hal hubungan wasa’ syubhat ini
yaitu konsekuensi hukum ketika hubungan tersebut tetap terjadi di kalangan
masyarakat. Paling tidak, terdapat dua persoalan hukum sebagai konsekuensi dari
terjadinya hubungan wafa’ syubhat. Yaitu tentang status nasab anak yang
dilahirkan dari hubungan tersebut, dan iddah wanita yang melakukan hubungan
wara’ syubhat. Persoalan iddah wanita wata’ syubhat secara khusus akan dibahas
pada sub bahasan tersendiri di bawah ini. Untuk itu, di sini hanya difokuskan
hanya pada bahasan terkait konsekuensi hubungan wata’ syubhat terhadap anak
yang dilahirkan.

Dalam fikih, khususnya pendapat seluruh ulama Islam, menyatakan bahwa
anak yang dihasilkan dari hubungan wasa’ syubhat merupakan anak yang sah dari
kedua pihak yang melakukan hubungan tersebut. Artinya, anak dinasabkan
kepada laki-laki yang menyetubuhi ibunya secara syubhat tadi. Sayyid Sabiq
menyebutkan, persetubuhan secara syubhat sama hukumnya dengan persetubuhan
dalam perkawinan yang sah soal nasabnya.** Artinya, anak yang dilahirkan baik
dari nikah yang sah maupun dari hubungan syubhat tetap dinasabkan kepada
bapaknya yang menyebabkan kelahirannya, meskipun dalam wara’ syubhat laki-
laki yang menjadi ayah anak sebetulnya bukan suami sah ibunya.

Wahbah Zuhaili menyebutkan wata ’ syubhat merupakan salah satu metode
penentuan nasab, selain melalui nikah yang sahatau fasid, melalui pengakuan atau
ikrar al-nasb.*? Termasuk metode penentuan nasab yaitu melalui al-firasy atau

ranjang yang diperoleh dari nikah yang sah,serta melalui pembuktian dan

*Sayyid Sabiqg, Figh al-Sunnah..., him. 229.
*2|_jhat dalam Wahbah Zuhaili, Al-Figh al-Zslamd..., him. 37-38.
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kemiripan (giyafah).”* Sementara itu, al-Munghniyah mengemukakan, orang yang
dilahirkan melalui hubungan syubhat, maka ia merupakan anak yang sah
sebagaimana anak yang dilahirkan dari perkawinan yang sah, tanpa ada perbedaan
sedikitpun. Menurut pendapat Imamiyah, sebagaimana juga dikutip oleh al-
Mughniyah, bahwa anak dinasabkan kepada ayahnya secara sah berikut dengan
hak-hak yang dimilikinya berdasarkan kesubhatannya.** Lebih lanjut, al-
Mughniyah menyatakan antara ulama sunni dan syi’i dalam masalah ini hampir
tidak ada perbedaan mendasar.

Dalam Undang-Undang Syria, sebagaimana yang dikutip oleh Wahbah
Zuhaili, juga menetapkan nasab anak tersebut kepada laki-laki yang melakukan
hubungan syubhat. Hak-hak anak sama seperti anak yang dilahirkan dalam
pernikahan yang sah, baik mengenai perlakukan dan sikap kepada anak, warisan,
dan hak kekerabatan lainnya.*

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam fikih,
konsekuensi hukum dari hubungan waza’ syubhat sama seperti hubungan dalam
nikah yang sah dan fasid. Artinya, anak yang dilahirkan dari hubungan syubhat
tetap dinasbatkan kepada laki-laki yang menyebabkan kelahirannya karena
syubhat tadi. Meskipun, laki-laki yang menjadi ayah anak tersebut bukan suami

yang sah dari ibu anak.

BAbdul Fattah Mahmud Idris, dkk, Qadaya Fighiyyah Mu’asirah wa Figh al-Bunitk al-
Islamiyyah, ed. In, Pengetahuan Islam Kontemporer, (terj: Addys Aldizar), (Jakarta: Pustaka
Dinamika, 2014), him. 134.

*Muhammad Jawad Mughniyah, Al-Figh ‘ala al-Mazahib..., him. 390.

**Dimuat dalam Pasal 133 Undang-Undang Syria, lihat dalam Wahbah Zuhaili, Al-Figh
al-Islamz..., him, 37.
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2.2.3. Sekilas tentang lddah Wara’ Syubhat dalam Pandangan Imam
Mazhab

Salah satu persoalan penting dari peristiwa waza’ syubhat yaitu iddah
wanita waza’ syubhat. Iddah waza’ syubhat ini bagian dari konsekuensi logis atas
hubungan senggama syubhat itu sendiri. Seorang perempuan yang melakukan
hubungan syubhat dengan laki-laki lain, dalam pandangan fikih masih menuai
kontroversi tentang wajib tidaknya menjalankan iddah, sebagaimana iddah
seorang isteri yang dicerai oleh suaminya.

Menurut ulama Zahiriyyah, wanita wafa’ syubhat tidak wajib melakukan
iddah sekalipun telah dilakukan senggama. Alasannya, tidak ada petunjuk dalil
yang pasti tentang itu.*® Alasan utama pendapat ini agaknya lebih kepada
ketiadaan dalil yang menunjukkan iddah wanita wata’ syubhat. Sebagaimana
diketahui, bahwa ulama Zahiriyyah dalam memahami suatu hukum lebih kepada
tekstual. Untuk itu, jika suatu masalah tidak terdapat dalilnya yang jelas maka
mereka tidak menetapkan hukumnya. Hal ini sama seperti pendangan mereka
yang menganggap tidak ada satu dalil pun yang mewajibkan iddah bagi wanita
wara ' syubhat.

Namun demikian, menurut kebanyakan ulama justru wajib ber-iddah. Ibnu
Qudamah, sebagaimana dikutip oleh Amir Syarifuddin, mengungkapkan bahwa
jumhur ulama bersepakat perempuan yang digauli oleh laki-laki secara syubhat
wajib menjalani iddah.*” Dalam kondisi terjadinya hubungan syubhat, ulama

bersepakat di mana wanita yang terlanjur melakukan hubungan senggama secara

**pendapat tersebut dikutip oleh Sayyid Sabiq dalam kitab yang sama, yaitu Figh al-
Sunnah, halaman 229 pada footnote nomor 5.
" Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan..., him. 307.
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syubhat (wara’ syubhat) tidak putus pernikahannya dengan suaminya yang sah.
Setelah habis masa iddah, maka ia diperkenankan untuk melakukan hubungan
dengan suaminya yang sah itu.*® Senada dengan itu, Sayyid Sabiq juga
menyatakan wajib ber-iddah karena hubungan syubhat. Karena, hubungan syubhat
ini intinya sama seperti hubungan senggama pada nikah yang sah maupun fasid.*
Ini berarti iddah-nya wanita wata’ syubhat berguna untuk mendeteksi rahim
wanita tersebut. Fungsi iddah-nya sangat jelas, dan nampaknya sama dengan salah
satu fungsi iddah wanita yang dicerai oleh suaminya, yaitu menentukan kosong
tidaknya rahim dari janin.

Ibnu Abidin dalam kitabnya Radd al-Muhtar, salah seorang tokoh ulama
kalangan Hanafiyah, juga menyetakan waza’ syubhat (percampuran syubhat) sama
halnya seperti hubungan kelamin dalam nikah yang sah dan nikah fasid, untuk itu,
wanita wara’ syubhat mempunyai kewajiban untuk menjalankan iddah,
tuujuannya yaitu untuk mengetahui kondisi rahim, dan sebagai sikap ta’abbud
kepada Allah. Lebih lanjut Ibnu Abidin menyebutkan lamanya masa iddah
tersebut yaitu selama 3 (tiga) kali haid.>® Abu Hanifah sendiri dalam kitab al-
Mabsuzs, menyebutkan ada kewajiban menunggu bagi wanita yang melakukan

hubungan syubhat.™

“*Ibid..., him. 308.

*Sayyid Sabiqg, Fiah al-Sunnah..., him. 229.

*Ibnu Abidin, “Radd al-Muhtar”, dimuat dalam jurnal, ditulis oleh Imroatus Sholikhah,
judul: “Studi Analisis Pendapat Ibnu Abidin tentang Kewajiban Iddah Akibat Percampuran
Syubhat”, Jurnal Hukum, volume xi, No. 23, Sept, 2008, him. 31.

> Abu Hanifah, “al-Mabsus”, dimuat dalam jurnal, ditulis oleh Imroatus Sholikhah, judul:
“Studi Analisis Pendapat Ibnu Abidin tentang Kewajiban lddah Akibat Percampuran Syubhat”,
Jurnal Hukum, volume xi, No. 23, Sept, 2008, him. 31.
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Uraian di atas memberi pemahaman bahwa wata’ syubhat wajib
menjalankan iddahnya sama dengan iddah wanita yang dicerai suami nikah sah
atau nikah fasid. Meskipun pelaksanaan iddah ini bukan didasari oleh perceraian
dengan pasangan syubhat-nya, melainkan hanya untuk mengetahui kondisi Rahim

wanita dan sebagai bentuk ibadah.



BAB TIGA

IDDAHWATA’ SYUBHAT MENURUT MAZHAB SYAFI’L

3.1. Profil Imam Syafi’i

Nama lengkap Imam Syafi’i adalah al-lmam Abu Abdullah Muhammad
bin Idris al-Qurasyi al-Hasyimi al-Muththalibi ibnul Abbas bin Utsman bin
Syafi’i. Nasab beliau bertemu dengan nasab Nabi Muhammad saw, yaitu Abdul
Manaf. Imam Syafi’l dilahirkan di Ghazzah Palestina pada tahun 150 H,
bertepatan pada tahun wafatnya Imam Abu Hanifah. Padatahun 204 H Imam
Syafi’l wafat."

Setelah kematian ayahnya dan dalam waktu yang sama ia masih berumur 2
tahun, Imam Syafi’i dibawa oleh ibunya ke Mekkah. Beliau diasuh dan
dibesarkan dalam keadaan yatim. la pernah tinggal bersama kabilah Huzail di al-
Badiyah, satu kabilah yang terkenal dengan kefasihan bahasa Arab. Dalam hal ini,
Imam Syafi’l banyak mempelajari dan menghafal sya’ir mereka. Imam Syafi’i
juga pernah belajar di Mekkah kepada muftinya, yaitu Muslim bin Khalid al-
Zanji, pada waktu itu ia diberi izin untuk memberi fatwa, sedangkan umurnya
baru 15 tahun. Setelah di Mekkah, beliau juga pergi ke Madinah dan menuntut
ilmu melalui gurunya yaitu Imam Malik bin Anas (penggagas Mazhab Maliki). la
belajar kitab al-Muwat}t}a’ dalam jangka waktu sembilan malam. Imam Syafi’l
juga pernah pergi ke Baghdad pada tahun 182 H. la mempelajari kitab fugaha Iraq

dari Muhammad ibnu Hasan.

'Wahbahzuhaili, Al-Fighu al-IslamwaAdillatuh, ed. In, Figih Islam; Pengantar Ilmu
Figih, Tokoh-Tokoh Mazhab Figih, Niat, Thaharah, Shalat, (terj: Andul Hayyie a-Kattani, dkk),
jilid 1, (Jakarta: Gemalnsani, 2010), him. 44-46.
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Adapun sumber hukum Imam Syafi’l terkait dengan penetapan suatu
hokum ia merujuknya pada empat sumber, yaitu al-Qur’an, as-Sunnah, Ijma’ dan
giya>s}. la tidak mengambil pendapat sahabat sebagai sumber hukum
mazhabnya. Begitu juga ia tidak mengambil sumber hukum melalui metode
Istihsan, Masalih Mursalah, dan tidak setuju dengan Amalahl al-Madinah
(perbuatan penduduk Madinah). Dalam hal ini, ia dikenal dengan Mashir as-
sunnah atau penyokong as-Sunnah.

Imam Syafi’| adalah seorang mujtahid mutlak, dia adalah imam di bidang
figih, hadis, dan ushul. Dia telah berhasil menggabungkan ilmu fikih ulama hijaz
dengan ulama Iraq. Imam Ahmad berkata: “Imam Syafi’l adalah orang yang
paling alim berkenaan dengan kitab Allah dan Sunnah Rasulullah saw.” Dia juga
pernah berkata bahwa: “Siapapun yang memegang tinta dan pena di tanggannya,
maka ia berutang budi pada asy-Syafi’i”. Tasy Kubra Zadah dalam kitabnya
Mifta>h as-Sa’a>dah berkata: “Ulama kalangan ahli fikih, ushul, hadis, bahasa,
tata bahasa, dan lain-lain telah sepakat tentang amanah, adil, zuhud, wara’, taqwa,
pemurah, serta baiknya tingkah laku dan tinggi budi pekerti yang dimiliki oleh
Imam Syafi’i. Meskipun banyak pujian yang diberikan, namun ia tetap tidak
memadai”.?

Terdapat beberapa karya atau kitab Imam Syafi’i yang masyhur diketahui
oleh banyak pengikutnya. Dalam bidang Ushul Figh, nama kitabnya yaitu al-
Risalah. Adapun dalam bidang Figh adalah kitab al-Umm. Selain dua kitab

terkenal tersebut, masih ada beberapa kitab yang dikarang oleh Imam Syafi’i,

*WahbahZuhaili, Al-Fighu al-Islam..., him. 44-46.
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seperti al-Hujjah pada mazhabnya yang gadim (qaul gadim). Kitab al-Hujjah ini
diriwayatkan oleh empat muridnya, yaitu Ahmad bin Hanbal (penggagas Mazhab
Hanbali, Abu Tsaur, az-Za’farani, dan al-Karabisi.* Sedangkan kitab gaul jadid
dari Imam Syafi’i adalah kitab al-Umm tadi, yang diriwayatkan oleh empat
muridnya yaitu al-Muzani, al-Buwaithi, ar-Rabi’ al-Jizi, dan a-Rabi’ bin Sulaiman
al-Muradi.’

Imam Syafi’i mempunyai banyak pengikut dan beberapa murid yang
banyak di Hijaz Irag, Mesir, dan di Negara-Negara Islam lainnya. Di bawah ini,
akan dijelaskan riwayat lima murid Imam Syafi’i yang telah mempelajari gaul
Jjadid-nya.

1. Yusuf bin Yahya al-Buwaithi, Abu Ya’qub, Ia wafat pada tahun 231 Hijriah
dalam penjara di Baghdad, karena fitnah mengenai pendapat bahwa al-
Qur’an adalah makhluk yang ditimbulkan oleh khalifah al-Ma’mun. Imam
Syafi’i telah melantiknya sebagai pemimpin di halagahnya. Dan ia telah
menghasilkan mukhtasar yang masyhur berdasarkan pendapat Imam Syafi’i.

2. Abu Ibrahim, Ismail bin Yahya al-Muzani, (wafat pada tahun 264 Hijriah).
Imam Syafi’l berkata: “al-Muzani adalah orang yang menolong mazhabku”.
Dia telah menghasilkan banyak kitab dalam mazhab Syafi’i. Seperti kitab
al-Mukhtasar al-Kabir (al-Mabsuz), dan kitab al-Mukhtasar al-Saghir.
Banyak ulama Khurasan, Iraq, dan Syam, yang belajar padanya. Dia adalah

seorang yang alim dan mujtahid.

*Wahbah Zuhaili, Al-Fighu al-Zsiam..., him. 45.
“Ibid..., him. 45.
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3. Ar-Rabi’ bin Sulaiman bin Abdul Jabbar al-Muradi, Abu Muhammad
(perawi Kitab), dia merupakan muazin di masjid Amrlbnul Ash (masjid
fusthath), wafat pada tahun 270 Hijriah, diabersama imam Syafi’l dalam
jangka waktu yang lama, sehingga ia menjadi periwayat kitab-kitab Imam
Syafi’l seperti al-Risalah dan al-Umm. Jika terjadi perbedaan pendapat di
antara riwayat al-Muzani dengan riwayatnya (al-Muradi), maka riwayat
dialah yang diutamakan.

4. Harmalah bin Yahya bin Harmalah (wafat pada tahun 266 Hijriah). la telah
meriwayatkan kitab-kitab Imam Syafi’i yang tidak diriwayatkan oleh ar-
Rabi’, seperti kitab asy-Syurut }(tiga jilid), kitab as-Sunan (sepuluh jilid),
kitab an-Nika>h dan kitab Alwan al-lbil wal Ghanam wa Sifatiha wa
Asnaniha.

5. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam, (wafat pada bulan Zulgaidah
pada tahun 268 Hijriah). Selain sebagai murid kitab, ia juga sebagai murid
Imam Malik. Orang Mesir menghormatinya dan mengakui bahwa tidak ada
orang yang menyamainya. Imam Syafi’l sangat mengasihinya dan sangat
rapat dengannya. Dia meninggalkan mazhab Imam Syafi’l dan kembali
kepada mazhab Imam Malik, karena imam Syafi’l tidak melantiknya
sebagai pengganti untuk mengurus halagahnya, juga karena mazhab

ayahnya adalah mazhab Imam Malik.’

Wahbah Zuhaili, Al-Fighu al-Zsiam..., him. 45,
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3.2. Pandangan Mazhab Syafi’i tentang lddahWata’ Syubhat

Seperti telah disinggung dalam bab sebelumnya, bahwa wata’ syubhat
merupakan hubungan senggama atau pencampuran syubhat, artinya persetubuhan
yang dilakukan memiliki keraguan dan kesamaran hukum. Misalnya, seorang
laki-laki yang menyetubuhi perempuan yang ia anggap sebagai isterinya.
Persoalan hukum wata’ syubhat ini pada prinsipnya mempunyai banyak
konsekuensi hukum, baik mengenai diri perempuan dan laki-laki yang melakukan
hubungan syubhat tadi, misalnya masa iddahwanita wata’ syubhat, maupun bagi
anak yang lahir akibat hubungan tersebut, apakah statusnya sama dengan anak
zina, anak yang sah, atau tidak.

Ke-syubhat-an terjadi dimungkinkan oleh dua hal, yaitu syubhat dalam
akad, dan syubhat dalam tindakan (perbuatan). Syubhat dalam akad terjadi ketika
seorang laki-laki melaksanakan akad nikah dengan seorang wanita seperti halnya
dengan akad nikah sah lainnya, tapi kemudian ternyata akadnya tersebut
fasidkarena satu dan lain alasan. Sementara itu, syubhat dalam tindakan
(perbuatan), yakni ketika seorang laki-laki mencampuri seorang wanita tanpa
adanya akad antara mereka berdua, baik sah maupun fasid, semata-mata karena
tidak sadar ketika melakukannya, atau dia meyakini bahwa wanita tersebut adalah
halal untuk dicampuri, tapi kemudian ternyata bahwa wanita itu adalah wanita
yang haram dicampuri.® Kategori ke-syubhat-an yang kedua inilah yang menjadi
sasaran kajian ini. Artinya, ke-syubhat-an hubungan wata ’ syubhat posisinya pada

tindakan seorang laki-laki dan perempuan yang tidak ada ikatan perkawinan,

®Muhammad Jawad Mughniyah, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Khamsah, ed. In, Figih Lima
Mazhab: Ja fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali, (terj: Masykur A.B., Afif Muhammad, dan
Idrus al-Kaff), (Jakarta: Lentera, 2010), him. 389.
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namun melakukan hubungan suami isteri lantaran keduanya atau salah satunya
meyakini bahwa yang digauli itu pasangan sahnya.

Salah satu konsekuensi hukum wanita waza’ syubhat adalah masa iddah.
Dalam hal ini, ulama memang masih didapati perbedaan pendapat hukum, ada
yang mewajibkan sama sekali, ada yang mengharuskan, dan ada juga tidak
mewajibkan. Dalam hal ini, khusus pendapat Imam Syafi’i bahwa wanita yang
melakukan hubungan wata’ syubhat wajib melaksanakan iddah.

Sebelum mengurai lebih lanjut pendapat mazhab Syafi’i tentang status
iddah wanita wara’ syubhat, penting dijelaskan lebih dahulu klasifikasi syubhat
menurut Mazhab Syafi’i. Seperti dijelaskan oleh Wahbah Zuhaili, bahwa Mazhab
Syafi’i membagi syubhat ke dalam tiga macam.” Pertama yaitu syubhat dalam
objek atau tempat, maksudnya suatu bentuk syubhat yang terdapat dalam objek
atau tempat dilakukanya persetubuhan. Contohnya, menyetubuhi isteri yang
sedang haid atau sedang berpuasa, atau menyetubuhi istri pada duburnya. Pada
satu sisi, orang yang disetubuhi adalah isteri yang sah secara hukum dan suami
berhak menyetubuhinya. Namun di sisi lain, karena istri sedang haid atau puasa,
atau menyetubuhi pada duburnya maka persetubuhan itu dilarang. Hanya saja
keadaan istri yang notabene milik suami dan ia berhak untuk menyetubuhinya,
makaakan terbebas hukuman h}ad.

Kedua adalah pada dugaan pelaku. Syubhat jenis ini bukan terletak pada
objek perbuatan, melainkan pada dugaan dan keyakinan pelaku. Contohnya,

menyetubuhi wanita yang tidur di kamar seorang suami yang disangka sebagai

"Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syafi’i, Mengupas Masalah Fighiyyah Berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadis, (terj: Muhammad Afifi, dkk), jilid 3, cet. I, (Jakarta: Almahira, 2012), him. 7.
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istrinya, padahal sebenarnya seorang tamu. Peristiwa ini menimbulkan syubhat,
adapun dasar syubhat-nya adalah sangkaan dan keyakinan pelaku bahwa
perbuatan yang dilakukanya bukan perbuatan yang di larang. Adanya syubhat ini
kemudian dapat mengakibatkan hapusnya hukuman had bagi pelaku tersebut.

Ketiga syubhat yang terletak pada aspek hukumnya. Adapun yang
dimaksud syubhat jenis ini adalah syubhat dalam ketidakjelasan hukum halal-
haramnya perbuatan, karena ulama masih berselisin tentang hukumnya.
Contohnya, nikah tanpa wali menurut Imam Abu Hanifah boleh, sedangkan ulama
lain, seperti Imam Syafi’i tidak membolehkanya. Contoh yang lain adalah Imam
Malik membolehkan nikah tanpa saksi, sementara menurut ulama lain, saksi
merupakan syarat sah nikah yang wajib dipenuhi.?

Berangkat dari uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa hubungan
waza’ syubhat masuk dalam jenis yang kedua, yaitu syubhat pada dugaan pelaku,
artinya ada dugaan kuat bahwa yang disetubuhi adalah pasangan yang sah, namun
kenyataannya adalah wanita lain.

Persetubuhan syubhat atau waya’ syubhat menurut Imam Syafi’i adalah
persetubuhan yang dilakukan antara laki-laki dan perempuan, yang mereka
menyangka bahwa itu adalah pasangannya yang sah. Persetubuhan syubhat bukan
termasuk zina menurut Imam Syafi’i, karena di antara keduanya mempunyai
keyakinan bahwa itu adalah pasangannya dan berada pada tali pernikahan yang

sah.®

8Wwahbah Zzuhaili, al-Figh al-Imam al-Syafi’s, ed. In, Figih Imam Syafi’i: Mengupas
Masalah Fighiyyah Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis, (terj: Muhammad Afifi, dkk), jilid 3, cet.
11, (Jakarta: Almahira, 2012), him. 91.

*Imam Syafi’i, al-Umm,jilid 8,(Kuala Lumpur: Victory Agencie, tt), him. 367.
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Sebagaimana disebutkan oleh al-Jaziri, apabila terjadi persetubuhan
syubhat, kalangan mazhab Syafi’i mewajibkan iddah kepada wanita tersebut
untuk memastikan kesucian pada rahimnya. Hal ini berdasarkan perkataan Imam
Syafi’i mengenai definisi iddah yaitu iddah adalah masa menunggunya seorang
wanita untuk mengetahui kesucian rahimnya.'® Demikian juga yang disebutkan
oleh Ibnu Rusd, bahwa Imam Syafi’i mewajibkan iddah bagi wanita dari
hubungan syubhat (wara’ syubhat ), sebagaimana diwajibkan bagi wanita yang
telah disetubuhi, baik dengan akad sah dan akad fasid atau rusak.'’ Dengan
demikian, alasan utama diwajibkannya iddah bagi wanita warta’ syubhat yaitu
untuk mengetahui kekosongan rahim, karena salah satu fungsi iddah itu sendiri
adalah agar diketahui kosong tidaknya rahim orang yang bercerai, baik cerai
sebab kematian, atau cerai hidup seperti talak.

Seperti disebutkan oleh Ibnu Qudamah, dalam kitab ““al-Mughni”, bahwa
pendapat Imam Syafi’i dalam qaul/ jadid, yaitu bagi laki-laki yang melakukan
hubungan syubhat boleh menikahi wanita pasangan syubhat-nya setelah selesai
iddahyang pertama.** Terhadap pendapat ini, dapat dipahami bahwa adanya
pelaksanaan iddah sebelum dilakukannya pernikahan antara pasangan syubhat.
Kebolehan menikahi wanita wasa’ syubhat ini baru dibenarkan ketika masa iddah

perempuan tersebut telah habis. Sementara itu, Ibnu Abidin (ulama kalangan

95yaikh Abdurrahman bin Muhammad ‘Awad al-Jaziri, al-Figh ala al-Mazahib al-
Arba’ah, ed. In, Figih Empat Mazhab, (tp), (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2011), him 170: Lihat
juga Wahbah Zuhaili, al-Figh al-imam al-Syafi’t..., him. 72.

Ybnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, ed. In, Bidayaul Mujtahid;
Analisa Figih Para Mujtahid, (terj: Imam Ghazali Said & Achmad Zaidun), jilid 2, (Jakarta:
Pustaka Amani, 2007), him. 230.

2Dimuat dalam situs: http://muhammadmanhaj.co.id/2017/08/wathi-subhat-karena-nikah-
dimasa.html?view=magazine, diakses pada tanggal 16 Desember 2017.



http://muhammadmanhaj.co.id/2017/08/wathi-subhat-karena-nikah-dimasa.html?view=magazine
http://muhammadmanhaj.co.id/2017/08/wathi-subhat-karena-nikah-dimasa.html?view=magazine
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Hanafiyah yang juga sependapat dengan mazhab Syafi’i dalam masalah iddah
wara’ syubhat ), seperti dikutip oleh Imroatus Sholikhah, menyebutkan bahwa
bahwa wara’ syubhat (percampuran syubhat) dan nikah fasid mempunyai
kewajiban untuk menjalankan iddah." Jadi, Imam Syafi’i dan ulama pengikutnya
berpandangan bahwa wasa’ syubhat wajib melaksanakan iddah.

’

Mengenai lamanya masa iddahwanita wafa’ syubhat, mazhab Syafi’i

’

berpandangan bahwa wara’ syubhat sama dengan wanita yang dicerai pada
umumnya. Lamanya masa iddah wanita wasa’ syubhat sama dengan iddah wanita
yang ditalakatau dicerai mati. Alasannya karena ada kesamaan persetubuhan itu
sendiri, baik antara pelaku wara’ syubhat dengan suami isteri yang sah. Kesamaan
ini terletak bukan pada akadnya, tetapi lebih kepada tindakan persetubuhan itu
sendiri.**

Mengenai habisnya iddah hamil dari wanita wasa’ syubhat, atau wanita
dari hubungan nikah yang sah atau fasid, imam Syafi’i menyebutkannya sampai

melahirkan keseluruhan yang ada dalam kandungannya. Hal ini seperti tergambar

dalam ungkapannya dalam kitab al-Umm sebagai berikut:
15 peib b shlal slblia S5 Olglgie

Dari ungkapan tersebut secara singkat dapat diterjemahkan bahwa:

“kapan-kapan mereka wanita yang beriddah itu melahirkan apa yang ada dalam

BImroatus Sholikhah, “Studi Analisis Pendapat Ibnu Abidin tentang Kewajiban Iddah
Akibat Percampuran Syubhat”, (Artikel Skripsi), Fakultas Syari'ah Institut Agama Islam Negeri
Walisongo-Semarang, 2008, him. 31.

14Syaikh Abdurrahman bin Muhammad ‘Awad al-Jaziri, al-Figh ala al-Mazahib..., him
174.

*Imam Muhammad bin Idrisasy-Syafi’i, al-Umm, juz 8, (Bairut: Dar al-Kutub al-IImiah,
1971), him. 319.
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kandungannya seluruhnya, maka iddahnya telah habis, baik itu wanita yang
ditalak maupun ditinggal mati, walaupun itu terjadi setelah talak atau mati
sekejap mata”.'® Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Imam Syafi’i
memandang habisnya masa iddah wanita hamil baik pasangannya masih hidup
atau telah meninggal yaitu sampai habis melahirkan kendungannya.

Berangkat dari penjelasan hukum iddah wanita waza’ syubhat di atas,
maka dapat diperolen tiga poin hukum, vyaitu: Pertama, mazhab Syafi’i
memandang bahwa wanita wara’ syubhat wajib melaksanakan iddah sebagaimana
wajibnya iddah bagi wanita yang ditalak. Kedua, hubungan wata ’ syubhat berbeda
dengan hubungan zina, sehingga tidak ada hukuman had bagi kedua pelaku waza’
syubhat. Ketiga, lamanya iddah wafa’ syubhat itu sama seperti wanita yang
ditalak atau dicerai mati, jika ia hamil maka iddahnya sampai melahirkan anak.

Pendapat hukum mazhab Syafi’i tentang wafa’ Syubhat pada dasarnya
tidak terbatas pada status iddah wanita itu saja, tetapi terdapat beberapa pendapat
hukum lainnya. Al-Jaziri menyatakan bahwa menurut kalangan mazhab Syafi’i,
persetubuhan yang tidak jelas antara kehalalan dan keharamanya (syubhat)
mewajibkan untuk membayar mas kawin (mahar misil).'” Selain itu, anak dari
hubungan wara’ syubhat dinasabkan kepada keduanya (pihak yang melakukan
wara’ syubhat ), berikut dengan konsekuensi tali nasab seperti hubungan waris

mewarisi, dan anak tersebut tidak boleh dinikahi apabila ia seorang perempuan.*®

¥Imam Syafi’i, al-Umm,jilid 8,(Kuala Lumpur: Victory Agencie, tt), him. 359.

17Syaikh Abdurrahman bin Muhammad ‘Awad al-Jaziri, al-Figh ala al-Mazahib..., him
174.

lbnu Rusyd, Bidayah al-Muijtahid..., him. 238.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hubungan wata’
syubhat mempunyai konsekuensi hukum tersendiri bagi pelakunya, baik kepada
anak maupun para pelaku waza’ syubhat. Kalangan mazhab Syafi’i mewajibkan
iddah bagi wanita wata’ syubhat, sebagaimana diwajibkan bagi wanita yang
ditalak pada umumnya. Kemudian, hubungan wasa’ syubhat ini sama sekali
berbeda dengan hubungan zina. Dalam hubungan wara’ syubhat yang diukur
adalah keyakinan kedua pasangan terhadap orang yang digauli itu pasangannya
sendiri, sehingga sanksi had zina tidak dapat ditetapkan kepadanya. Mengenai
lamanya iddah disesuaikan dengan wanita telah diceraikan baik dalam kondisi
hamil atau tidak, jika ternyata ia hamil sebab senggama syubhat tersebut, maka

iddahnya sampai melahirkan anak.

3.3. Dalil dan Metode Istinbat Hukum Mazhab Syafi’i dalam Menetapkan
IddahWagza’ Syubhat

Pendapat mazhab Syafi’i tentang wajibnya iddahwanita wata’ syubhat
dilandasi atas dalil dan metode istinbat hukum tersendiri. Terhadap kewajiban
iddahwanita wata’ syubhat, didasari oleh penganalogian antara hubungan
senggama yang sah dengan senggama yang syubhat . Dalil ini lebih kepada giyas,
yaitu adanya kesamaan perbuatan senggama syubhat dengan senggama yang sah.

Terhadap dalil giyas tersebut, mazhab Syafi’i berpandangan bahwa
hubungan senggama syubhat tidak sama dengan senggama zina. Akan tetapi
senggama syubhat sama seperti senggama yang dilakukan oleh pasangan suami
isteri yang sah. Pelaku senggama syubhat dihukumi sama dengan senggama yang

sah dalam hal keyakinan pelaku bahwa pasangan yang digauli itu benar-benar
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pasangannya yang sah.'® Atas dasar keyakinan itulah maka konsekuensi hukum
iddahnya sama seperti iddahwanita yang dicerai dalam pernikahan yang sah.
Mengingat ada kesamaan hubungan waza’ syubhat dengan hubungan yang
sah, maka dalam hal lamanya masa iddahwanita wasa’ syubhat juga sama seperti
lamanya masa iddah yang ditalak. Secara khusus, wanita wata’ syubhat wajib
menunggu hingga tidak diketahui adanya anak dalam rahimnya, atau jika telah
diketahui ia hamil, maka iddahnya sampai kelahiran anak yang dikandungnya

tadi. Dalil yang digunakan adalah ketentuan surat al-Talaq ayat 4 yang berbunyi:
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Artinya: “...dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya. dan barang siapa yang
bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan
dalam urusannya”. (QS. Al-Talaq: 4).

Terkait masalah hukum iddah wanita hamil ini, ulama memang masih
berbeda pendapat khususnya ketika pasangannya meninggal dunia atau masih
hidup, apakah iddahnya sampai melahirkan anak (sebagaimana maksud ketentuan
surat al-Talaq ayat 4 sebelumnya) atau empat bulan sepuluh hari (ketentuan surat

al-Bagarah ayat 234). Hal ini disebabkan oleh adanya dalil yang tegas tentang

¥Imam Syafi’i, al-Umm..., him. 369: dimuat juga dalam Ibnu Rusyd, Bidayah al-
Mujtahid..., him. 238.
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iddahwanita karena kematian pasangannya, seperti ditetapkan dalam surat al-

Bagarah ayat 234 yang berbunyi:*
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Artinya: “orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan
isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (beriddah)
empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis iddahnya, maka
tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri

mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat”.
(QS. Al-Bagarah: 234).

Berangkat dari dua ketentuan di atas, maka ada dua ketentuan hukum
iddah, yaitu iddah wanita (dari hubungan waza’ syubhat, sah atau fasid) sampai
melahirkan anak ketika ia hamil, dan iddah sampai empat bulan sepuluh hari.
Dalam kedua ayat di atas tidak dijelaskan secara tegas dan rinci apakah ketentuan
surat al-Talaq ayat 4 tersebut berlaku umum sehingga wanita hamil yang kematian
pasangannya juga harus menunggu sampai melahirkan anak, atau hanya empat
bulan sepuluh hari dengan tunduk pada ketentuan surat al-Bagarah ayat 234.
Terhadap masalah ini menurut ulama mazhab Syafi’i, wanita yang ditalak dari

pernikahan yang sah, nikah fasid atau dari wata’ syubhat wajib menunggu sampai

“Menurut pendapat kalangan Syi’ah Imamiyah, iddah wanita hamil yang suaminya
meninggal dunia diambil iddah yang terpanjang dari dua masa iddah tersebut. Namun menurut
jumhur ulama sunni menyatakan bahwa iddahnya sampai melahirkan anak, baik pasangannya
masih hidup atau meninggal dunia. Dimuat dalam Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di
Indonesia: Antara Figh Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan, cet. 111, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2009), him. 311: Lihat juga dalam Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum
Islam, cet. 4, jilid 2, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2000), him. 639.
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melahirkan anak, meskipun kelahiran tersebut terjadi setelah beberapa saat
kematian pasangannya.?!

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalil dan metode
istinbat hukum yang dipakai mazhab Syafi’i tentang wajibnya wanita wata’
syubhat adalah giyas. Artinya, hubungan wasa’ syubhat memiliki kesamaan dalam
hubungan senggama dari nikah yang sah atau fasid. Untuk itu, konsekuensi
hukum iddahnya juga akan sama, yaitu jika ia hamil maka sampai melahirkan
anak. Kemudian, dalil yang digunakan tentang iddahwanita wata’ syubhat sampai

melahirkan yaitu ketentuan surat al-Talaq ayat 4.

3.4. Analisis Penulis terhadap Pendapat Hukum Mazhab Syafi’i dalam
Menetapkan IddahWayza’ Syubhat

Islam menetapkan bahwa untuk menyalurkan naluri syahwat harus
dilakukan melalui hubungan pernikahan yang sah. Segala bentuk hubungan jima’
di luar pernikahan yang sah diharamkan dalam Islam, seperti zina atau hubungan
homoseksual. Namun, ada hubungan senggama tertentu yang hukumnya tidak
diharamkan dan juga tidak dibolehkan, seperti hubungan senggama dari nikah
fasid, dan senggama secara syubhat .

Pada prinsipnya, dalam Islam telah ditetapkan satu perbuatan yang
diharamkan dan perbuatan yang dihalalkan. Namun, ada juga satu perbuatan yang
di dalamnya ada unsur samar-sama atau syubhat . Hal ini pernah disebutkan oleh

Rasulullah saw., dalam salah satu riwayat hadis beliau yang berbunyi:

Z'Imam Muhammad bin Idrisasy-Syafi’i, al-Umm, juz 8, (Bairut: Dar al-Kutub al-1Imiah,
1971), him. 319.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa’id dari Mujalid, telah
menceritakan kepada kami Amir ia berkata, aku mendengar al-Nu’man bin
Basyir berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw., bersabda (sambil ia
mengisyaratkan dengan dua jari tangannya ke arah dua telinganya):
“Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas, di antara
yang halal dan yang haram ada perkara-perkara syubhat yang kebanyakan
manusia tidak mengetahui, apakah ia termasuk halal ataukah haram. Maka
barangsiapa meninggalkan syubhat, berarti dia telah menjaga kehormatan
dan agamanya, dan barangsiapa terjerumus di dalamnya maka
dikawatirkan ia akan terjerumus dalam perkara haram”. (HR. Ahmad).
Hadis di atas secara eksplisit menjelaskan bahwa Islam telah mengatur hal-
hal yang diharamkan dan dihalalkan secara tegas dan jelas. Artinya, manusia
dapat mengetahui kedua hal, baik perbuatan, perkataan, maupun sikap yang
dihalalkan dan diharamkan. Di sisi lain, ada juga permasalahan yang belum jelas
mengenai hukumnya, apakah halal atau haram. Dalam hal ini, permasalahan
tersebut masuk dalam perkara yang samar-samar atau syubhat. Bagian akhir hadis
tersebut dianjurkan bagi umat muslim untuk menghindari dari hal yang masih
syubhat, karena perkara dan hal syubhat lebih dengan dengan kaharaman.
Terkait hubungan senggama secara syubhat atau dalam istilah fikih disebut

wara’ syubhat, memang sangat jarang atau dapat dikatakan belum ada terjadi

dewasa ini. Pasal masa dahulu memang ada kasusnya, seperti yang dituturkan

22mam Ahmad, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, jilid 3, (Jakarta: al-Qowam, 2000),
him. 217.
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oleh Ibnu Abidin bahwa Imam Hanafi dalam kitab al-Mabsit meriwayatakan
tentang adanya seorang lelaki melakukan hubungan senggama syubhat

denganseorang perempuan yang bukan isterinya.”®

Akan tetapi, hubungan
senggama dalam kategori waza’ syubhat untuk sekarang ini belum pernah penulis
temukan kasusnya.

Dalam Islam, hubungan senggama syubhat (waza’ syubhat ) dimaafkan
dari unsur kejahatan zina. Karena, dalam pelaksanaannya tidak ada unsur

kesengajaan pelaku, sehingga ia akan diampuni dosanya. Hal ini merujuk pada

ketentuan surat al-Ahzab ayat 5 sebagai berikut:
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Artinya: “...dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya,
tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. dan adalah

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-Ahzab: 5).
Dengan adanya kekeliruan ini maka hubungan senggama syubhat dapat
mengakibatkan gugurnya hukuman h}ad. Seseorang yang menyetubuhi seorang
wanita yang disangka sebagai isterinya merupakan satu kekeliruan. Untuk itu,

dalam masalah ini seluruh ulama sepakat bahwa pelakunya tidak diancam

hukuman h}ad.*

Zlbnu Abidin, Radd al-Muhtar, dimuat dalam Imroatus Sholikhah, “Studi Analisis
Pendapat Ibnu Abidin tentang Kewajiban lddah Akibat Percampuran Syubhat”, (Artikel Skripsi),
Fakultas Syari‘ah Institut Agama Islam Negeri Walisongo-Semarang, 2008, him. 31.

#|bnuRusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugtasid, ed. In, Bidayaul Mujtahid;
Analisa Figih Para Mujtahid, (terj: Imam Ghazali Said & Achmad Zaidun), jilid 2, (Jakarta:
Pustaka Amani, 2007), him. 232.
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Terkait dengan pendapat hukum mazhab Syafi’i dalam menetapkan iddah
wara’ syubhat, menurut penulis telah tepat dan tidak menyalahi nilai-nilai hukum
Islam. Kewajiban iddah bagi wanita wata’ syubhat tentu berfungsi untuk
mengetahui ada tidaknya janin dari hubungan tersebut. Menurut penulis, alasan ini
selaras dengan tujuan dilaksanakannya iddah itu sendiri, yaitu di samping sebagai
satu bentuk ibadah wajib bagi wanita yang telah berpisah atau dipisahkan dengan
pasangannya, juga sebagai langkah untuk mengetahui ada tidaknya benih janin di

dalam rahim perempuan.



BAB EMPAT

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian dan pembahasan serta menganalisis mengenai
masalah iddah wata’ syubhat menurut Mazhab Syafi’i sebagaimana telah diuraikan
dalam bab-bab terdahulu, dapat ditarik kesimpulan atas permasalahan yang diajukan
dalam penelitian ini. Adapun kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1. Menurut mazhab Syafi’i, konsep iddah wanita wara’ syubhat sama seperti
iddah wanita pada umumnya. Wanita wata’ syubhat wajib melaksanakan
iddah sebagaimana iddah yang dilakukan oleh wanita yang dicerai dari nikah
sah dan nikah fasid. Tujuannya adalah untuk mengetahui kondisi rahim
wanita tersebut. Jika wanita tersebut dalam kondisi hamil sebab senggama
syubhat, maka masa iddah-nya sampai melahirkan anak. Menurut mazhab
Syafi’i, hubungan senggama wata’ syubhat berbeda dengan senggama zina.
Untuk itu, pelakunya tidak diwajibkan hukuman had.

2. Dalil dan metode istinbat hukum yang digunakan mazhab Syafi’i dalam
menetapkan kewajiban iddah wanita wafa’ syubhat yaitu giyas. Artinya, ada
kesamaan antara hubungan senggama yang sah atau fasid dengan senggama
secara syubhat. Kesamaan antara wata’ syubhat dengan senggama yang sah

yaitu perbuatannya itu sendiri. Pihak laki-laki dan perempuan yang
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melakukan hubungan wara’ syubhat sama-sama yakin bahwa yang digaulinya
adalah pasangannya yang sah. Adapun dalil tentang lamanya iddah wanita
hamil karena waya’ syubhat yaitu Alquran surat al-Talaq ayat 4, yaitu sampai
melahirkan anak, baik pasangan wanita tersebut masih hidup atau telah

meninggal dunia.

4.2. Saran
Bertolak dari kesimpulan tersebut di atas, berikut ini penulis menyampaikan
beberapa saran, yaitu:

1. Hendaknya penelitian-penelitian tentang ketokohan atau pendapat hukum
seorang ulama perlu dilakukan secara terus menurus. Hal ini berguna di
samping sebagai jalan untuk memperkaya kepustakaan pada fakultas syari’ah
tentang kajian pendapat ulama, juga menjadi bahan referensi bagi mahasiswa,
bahkan kepada masyarakat luas pada umumnya.

2. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian analisa hukum. Dalam
pembahasannya, baik dari isi maupun cara penulisannya tentu jauh dari
kesempurnaan. Untuk itu, penulis mengharap agar ada masukan-masukan,
kritik dan saran yang sifatnya membangun, sehingga dapat memperbaiki dan

menyempurkanan penelitian ini.
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